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Bagian 9: Butir Kedua (3) Dan kepada Yesus Kristus, Anak-Nya yang tunggal, Tuhan kita

Aula Simfonia Jakarta (ASJ) akan menghadirkan Sing-a-long Christmas Concert untuk pertama kalinya pada tanggal 
16 Desember 2017, pk. 17.00 WIB. Konser ini akan dipimpin oleh Eunice Tong Holden dan mementaskan Christmas 
Carols dan Handel Messiah Part I. Informasi lebih lanjut dapat menghubungi http://aulasimfoniajakarta.com. 

Kita pernah bicara tentang butir kedua 
ini sebelumnya, yakni sebagian tentang 
ke-Tuhan-an Yesus. Yahudi belum 

pernah membayangkan Yesus itu Tuhan. Mereka 
hanya tahu Yahweh-lah Tuhan, Raja, Pemilik, dan 
Allah sejati. Siapa yang dilahirkan wanita yang 
boleh disebut Tuhan? Bagi mereka ini konyol, 
tidak masuk akal, dan tidak bisa diterima. Maka, 
saat PIR diutarakan pada dunia, mengejutkan 
umat manusia dan berbeda dengan arus sejarah. 
Yesus Kristus, Tuhan kita, Ialah Anak Allah yang 
tunggal, dinaungi Roh Kudus, dilahirkan anak 
dara Maria. Inilah butir kedua tentang Kristologi. 

Jika kita mengira kita sudah mengenal Kristus, 
maka kita masih jauh dari kesempurnaan, karena 
Alkitab mengandung kelimpahan dan kekayaan 
yang dikatakan tak terbatas. Ia memiliki Roh yang 
tak terhingga. Yesus diberikan Roh tak terbatas 
dalam diri-Nya, maka manusia sudah lebih dari 
2.000 tahun mengisahkan dan mengkhotbahkan 
Kristus masih belum selesai, karena kelimpahan 
kekayaan yang melampaui pengetahuan, logika, 
dan rasio manusia. Dalam Kitab Filipi dan Efesus, 
Paulus berkata bahwa tersimpan kesempurnaan 
dan kelimpahan yang tak terhingga dari hikmat 
Allah di dalam diri Kristus, Anak-Nya. Kenapa 
Seminar Kristologi 30 tahun lalu saya selesaikan 

dalam 3 hari, tetapi setelah 35 tahun kita sudah 
3 kali Seminar Kristologi (jam 09.00-16.00) dan 
masih belum selesai? Mungkin perlu beberapa kali 
lagi seminar dengan tema langka, tetapi berasal dari 
Alkitab, mengupas kelimpahan Kristologi. 

Yesus disebut sebagai Tuhan menggemparkan 
Kekaisaran Romawi, karena Kekaisaran Romawi 
hanya mengakui satu tuhan, yaitu kaisar. Bagi 
Romawi, kaisar itu anak dewa/ilah. Tetapi ilah-
ilah mereka itu ilah mitologis. Bagi mereka, yang 
bisa jadi raja bukan anak manusia biasa, pasti anak 
ilah yang punya kuasa, hikmat, karisma, dan bakat 
yang luar biasa untuk menguasai dan mengontrol 
umat manusia. Mereka menjadi congkak dan 
menjadikan diri mutlak, melecehkan Kitab Suci dan 
Allah Yahudi. Mereka berkata, Yahudi tidak boleh 
memanggil Yahweh Tuhan dan harus memanggil 
kaisar Romawi sebagai tuhan. Yahudi membenci 
hukum ini dan tidak mau memanggil kaisar sebagai 
tuhan, hanya memanggil Allah saja Tuhan. Maka 
pembantaian dijalankan, tentara Romawi yang 
angkuh dan menganggap diri kekaisaran terbesar 
di dunia, tiada lawannya, mulai membunuh 
orang Yahudi, para imam mereka dibantai dan 
mengalirkan darah seperti sungai di Yerusalem. 
Tetapi orang Yahudi tetap berkata, “Biar para imam 
dan pemimpin kami dibunuh, kami tetap tidak mau 
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Pengakuan Iman Rasuli (Bagian 9)

memanggil kaisar tuhan, karena Tuhan 
kita hanya satu, tidak di dunia, tetapi di 
sorga, yaitu Yahweh, Sang Pencipta langit 
dan bumi.” Mereka semakin marah dan 
membunuh lebih banyak, tetapi tetap tidak 
satu pun yang mau takluk. Romawi mulai 
mempertimbangkan. Ini kelebihan dan 
keunikan Yahudi. Selama ribuan tahun, 
Yahudi tetap kukuh dan kuat sampai 
hari ini. Mereka menghasilkan Einstein, 
Karl Marx, dan orang-orang penting 
lain, di bidang musik, politik, pendidikan, 
dan keuangan. Ini bangsa yang sangat 
unik dan ajaib. Tiap tahun minimal ada 
dua orang Yahudi yang mendapat Nobel 
Prize. Horowitz, Rubinstein, Bernstein, 
para conductors terbesar banyak yang 
Yahudi. Mereka bilang, “Tidak, kami 
tidak menyembah yang lain. Kami hanya 
menyembah Yahweh sebagai Tuhan, karena 
Ia Pencipta langit dan bumi.” Akhirnya, 
Romawi berkata, “Sudahlah, bangsa 
ini diberi dispensasi, boleh menyebut 
Yahweh sebagai Tuhan. Walaupun kami 
tidak tahu Yahweh itu di mana, ada atau 
tidak pun saya tidak tahu, tidak lihat.” 
Maka, Yerusalem diizinkan menyebut 
Yahweh Tuhan, di luar tanah itu semua 
harus memanggil kaisar tuhan. Kaisar 
disebut tuhan, maka liarnya dan kasarnya 
sama sekali tidak masuk akal. Seluruh 
warga kekaisaran, dari hidup, tubuh, 
jiwa, dan kebebasannya, semua miliknya 
dan tidak ada hak memilih cara hidup 
dan memilih tinggal di mana. Suatu hari, 

Kaisar Caligula, duduk di serambi istana 
melihat kota Roma. Ia melihat sepasang 
suami istri baru keluar dari upacara 
pernikahan, berjalan pulang melewati 
istana. Caligula melihat pengantinnya 
sangat cantik, ia langsung birahi dan 
berkata kepada pengawalnya, “Tangkap 
wanita itu dan bawa ke kamarku.” Maka, 
suaminya dipukuli lalu istrinya diikat, 
dibawa ke istana, dan diperkosa kaisar 
3 hari 3 malam. “Karena aku tuhanmu, 
aku memiliki tubuh dan jiwamu.” Ini 
Kekaisaran Romawi. 

Tahun 1920-an, Will Durant menulis buku, 
The Story of  Philosophy, yang saat itu dalam 
3 bulan terjual puluhan ribu volume. Ia 
menulis filsafat dengan gaya narasi, hingga 
menarik puluhan ribu orang membelinya. 
Buku itu sering dibaca Presiden Soekarno, 
dan banyak pengetahuannya diambil dari 
buku itu. Kurang lebih 40 tahun yang 
lalu saya membelinya. Durant berkata, 
Kekaisaran Romawi bukan dihancurkan 
tentara yang sangat kuat dari luar. Ia 
dihancurkan karena kerusakan dosa dari 
dalam mereka sendiri. Saya merenungkan 
hal ini. Suatu negara menjadi kuat jika 
negara itu menghormati seks, keluarga, dan 
kesucian. Tetapi jika negara melecehkan 
dan mempermainkan seks, melampiaskan 
nafsu, memerkosa, dan sebagainya, maka 
negara itu akan hancur. Pemerintahan 
yang sangat serius menghadapi persoalan 
pelecehan seks akan diberkati Tuhan. Ini 

dalil sejarah selama ribuan tahun. Kenapa 
Sodom dan Gomora hancur? Kekaisaran 
Romawi hancur? Di zaman Nuh, kenapa 
Tuhan menghabiskan dunia dengan air 
bah yang besar? Karena pelampiasan seks 
yang tak terkendali menjadi kebencian 
Tuhan. Kekaisaran Romawi yang saat itu 
terbesar sepanjang sejarah—melingkupi 
Asia bagian Barat, Afrika bagian Utara, dan 
seluruh Eropa—akhirnya hancur. Mereka 
membuat suatu kekaisaran dua sistem: 
Semua mesti memanggil kaisar sebagai 
tuhan dan takluk kepadanya, kecuali di 
Israel boleh memanggil Yahweh sebagai 
Tuhan. Hanya iman kepada Allah sejati 
yang membuat masyarakat berpendirian 
kuat. Bangsa-bangsa, besar maupun kecil, 
tidak mungkin tidak lenyap jika Tuhan 
menghendaki, dan semua ini tergantung 
sikap mereka kepada Tuhan. Sejarah 
menjadi guru besar yang mendidik kita 
bagaimana hidup lebih sesuai kehendak 
Tuhan. 

Saat Romawi melihat orang Kristen di 
antara Yahudi percaya Yesus juga Tuhan, 
maka mulai timbullah kemarahan mereka. 
“Dulu membiarkan kalian percaya Yahweh 
Tuhan, karena Yahweh tidak tampak. 
Tetapi sekarang memanggil Yesus Tuhan. 
Yesus yang lahir di Betlehem, besar di 
Nazaret, mati disalib di Golgota, manusia 
yang secara sejarah pernah ada.” Beda 
dengan para dewa Yunani yang tidak 
pernah hidup di dunia atau hidupnya 

Salam setia Pembaca PILLAR, 

Setiap Desember Buletin PILLAR pasti membahas tema Natal. Namun tahun ini, PILLAR tidak hanya membahas peristiwa monumental 2.000 
tahun yang lalu saja, PILLAR juga akan mengaitkannya dengan kontribusi Reformasi 500 tahun yang lalu, untuk menjadi kompas pedoman 
mengarungi lautan masa depan. Kesalahan mengerti Kisah Inkarnasi di dalam sejarah gereja menghasilkan pandangan sakramentalisme 
dan Maria sebagai partner dari penebusan Kristus (artikel Solus Christus). Bukan hanya polemik antara Roma Katolik dan pandangan 
reformatoris, di antara para reformator pun misalnya Calvin dan Luther menanggapi theologi inkarnasi secara berbeda.  

Sebagaimana para Reformator menggumuli tema Natal dan Inkarnasi Kristus di dalam tantangan zaman abad ke-16, kita di abad ke-
21 menghadapi tantangan yang jauh berbeda seperti sekularisme, dan lain-lain. Apakah semangat Kristus yang berinkarnasi yang juga 
mendorong para reformator di masa lampau adalah semangat yang sama yang seharusnya membakar kita untuk berjuang menghadapi 
segala tantangan ke depan? 

Sudahkah Anda mengunjungi website PILLAR di www.buletinpillar.org? Di sana Anda bisa mendapatkan edisi-edisi lampau, ikut serta dalam 
diskusi, bahkan berlangganan dan membaca beberapa artikel yang khusus diterbitkan di media online ini. Jika Anda mempunyai masukan, 
pertanyaan, artikel, ataupun resensi buku, Anda bisa mengirimkannya ke redaksi@buletinpillar.org.

Redaksi PILLAR
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dengan menerbitkan matahari menyinari 
seluruh muka bumi. Sombong sekali. 
Matahari di sorga, keturunannya di bumi 
menjadi kaisar. Jadi, kaisar Jepang itu 
anaknya matahari, anaknya sorga. Kaisar 
turun dari langit, dialah yang terbesar, di 
seluruh dunia hanya satu ilah, yaitu kaisar 
Jepang. Saat PD II, Amerika menjatuhkan 
bom di Nagasaki dan Hiroshima, bom 
atom yang dijatuhkan ke Hiroshima 
dinamai Little Boy. Setelah Hiroshima 
dibom, karena radiasi atomnya, kulit 
penduduknya mulai bintik-bintik, menjadi 
luka darah yang beracun, dan dalam 1-3 

tahun mereka akan mati. Beberapa tahun 
selanjutnya yang mati bertambah sampai 
lebih dari 150 ribu orang. Hiroshima 
dibom dengan Little Boy seperti jamur 
raksasa melanda langit, semua orang 
ketakutan. Dahsyatnya cahaya lebih dari 
10 ribu kali matahari, sehingga orang-
orang langsung mati, rumah-rumah yang 
hancur lebih dari 100 ribu. Saat dijatuhkan, 
bomnya meledak di langit tepat waktu 
yang ditetapkan, dan radiasinya mencapai 
lebih dari 10 km, maka semua penduduk 
di sana langsung mati. Di hari ke-3, 
kaisarnya baru sadar, ia hanya manusia, 
bukan anak dewa yang turun dari sorga. 
Sedangkan bom yang di Nagasaki dinamai 
Fat Man, yang ukurannya lebih besar 
lagi. Jenderal McArthur berkata, “Kita 
jangan memusnahkan Hirohito.” Karena 
ia diperdewa demikian mutlak. Jangan 
membuat seluruh Jepang membenci 
seluruh dunia, karena Jepang punya 
gairah, keberanian, kekuasaan, dan ambisi 
yang besarnya lebih dari Hitler/Jerman. 
Ini negara yang menakutkan. Tahun 

Pengakuan Iman Rasuli (Bagian 9)

“Siapakah Tuhanmu?” Kau 
menyebut “Yesus Tuhan” 

dalam mulutmu, bagaimana 
hatimu? Dari mana kita 

tahu siapa Tuhan kita? Dari 
perilaku dan kesungguhan 
serta dorongan jiwa kita, 

maka kita tahu Tuhan kita 
yang mana. 

sementara, kecuali Achilles dan Jupiter 
yang menurut mereka pernah datang 
muncul dalam sejarah. Tetapi mereka 
bukan seperti manusia yang pernah lahir 
dan dibunuh seperti Yesus. Maka, semua 
yang memanggil Yesus Tuhan dipenggal 
kepalanya.

Dunia mulai berubah di zaman Paulus. 
Kenapa Paulus dipenggal kepalanya, 
sedangkan Petrus disalibkan? Karena 
mereka menghukum warga bukan Romawi 
dengan dipermalukan dan disalibkan. 
Sedangkan hukuman terberat warga 
Romawi yaitu dipenggal kepalanya. 
Kristen yang dibunuh selama 300 tahun 
mungkin lebih dari 3 juta manusia. 
Karena mereka tidak mau memanggil 
kaisar tuhan. Sekarang, Kristen abad ke-
21 maunya hanya kekayaan dan berkat, 
lalu menjadi sombong. Inilah yang akan 
menghancurkan kekristenan yang bobrok, 
karena tertipu pemimpin Karismatik yang 
tidak jujur, tidak bertanggung jawab, 
dan tidak mencintai Tuhan. “Jika mau 
kaya berilah persembahan.” Perpuluhan 
dimiliki pendeta. Penipuan seperti ini 
menghancurkan kekristenan. Gereja 
yang baik, tidak penuh; gereja yang tidak 
keruan, penuh terus. Karena mereka 
hanya mau injil palsu yang tanpa salib, 
penyangkalan diri, dan ketaatan kepada 
Tuhan dan firman-Nya, dan hanya 
ingin memuaskan keegoisan diri. Gereja 
harus ingat, di abad pertama bagaimana 
orang Kristen menyangkal diri, memikul 
salib, menderita, dan mati martir karena 
menjalani kehendak Tuhan. Biarlah kita 
mengerti, mengingat, dan meneladani 
jemaat mula-mula yang setia kepada Injil 
dan Kristus. 

Butir ke-2, “Dan kepada Yesus Kristus, …, 
Tuhan kita,” tidak bisa diterima Kekaisaran 
Romawi. Semua pemimpin dunia sangat 
sombong. Pada Perang Dunia II, di Jepang 
ada Hirohito, di Jerman ada Hitler, di Italia 
ada Mussolini. Mereka merasa dirinya 
besar dan ilahi. Kata ‘Jepang’ berasal dari 
kata Ni (artinya matahari) dan Hon atau 
Pon (artinya asal/mula), maksudnya negara 
di mana matahari berasal, seluruh dunia 
melihat matahari karena matahari keluar 
dari Jepang. Jepang menganggap diri yang 
paling Timur, maka matahari terbit dari 
Jepang. Jepanglah yang memberkati bumi 

1905 Jepang memakai kapal-kapal kecil 
mengelilingi, menghancurkan bagian 
bawah kapal induk Rusia dengan bom 
kecil-kecil, lalu menenggelamkannya. 
Jepang tidak takut kepada Amerika, 
Inggris, Spanyol, Prancis, Jerman, dan 
Rusia. Mereka menganggap Rusia negara 
terbesar secara teritori di dunia pun kalah, 
siapa lagi yang perlu mereka takuti. Maka, 
mereka sengaja pura-pura bersekutu 
dengan Hitler dan Mussolini, padahal 
sesudah selesai semuanya, Jerman dan 
Italia pun akan dihancurkan. Di atas kapal 
induk USS Missouri, Jenderal McArthur 
dan Kaisar Hirohito menandatangani 
perjanjian. “Sesudah ini Jepang menyerah, 
menarik kembali semua serdadu di seluruh 
dunia, dari Asia Tenggara, Hawaii, 
Amerika. Selain itu, tidak boleh lagi 
mengembangkan militernya (AD, AL, 
dan AU).” Jepang diikat agar tidak bisa 
berkembang lagi sampai hari ini. Sekarang 
Jepang sedang mencoba bergerak kembali, 
menguatkan militernya. Sejak tahun 1945 
di bawah tekanan seluruh dunia, Jepang 
dan Jerman tidak boleh mengembangkan 
militer lagi. Ini salah satu sebab, Jerman dan 
Jepang bisa mengembangkan ekonominya. 

Dalam 20 tahun kemudian, Indonesia 
akan diberkati Tuhan dan berkembang, 
jika keadilan dan kejujuran bisa dijalankan 
dengan baik. Indonesia akan menjadi 
salah satu negara terkuat di dunia. Jepang, 
Jerman, dan Italia gagal, PD II selesai. 
Saat mulai PD II, Hitler mulai dari 
Eropa mengembangkan pengaruh dan 
kuasanya dengan arogansi yang tak 
terkendali. Tuhan membiarkannya. Saat 
Tuhan membiarkan seseorang, orang 
itu celaka dan bukan dapat kebebasan. 
Tetapi jika Tuhan masih mau campur 
tangan, menegur, menghindarkan, dan 
memberi batasan agar kebebasanmu 
diikat, dipengaruhi Tuhan, berarti Tuhan 
masih mencintaimu. Kita hidup dalam 
dunia yang serba paradoks dan tidak logis, 
tetapi itulah cara Tuhan menangani dan 
memberkati manusia yang melampaui 
pikiran kita. Hitler tidak pernah berpikir 
bahwa ia bisa kalah. Satu-satunya orang 
yang bisa membuat bom atom hanya 
ada di Jerman, seorang Yahudi. Tuhan 
mengizinkan Hitler membenci dan 

Bersambung ke halaman 14
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kita, sebagai pemuda Gerakan Reformed 
Injili, harus waspadai bahkan kita harus 
bertobat, karena tidak banyak pemuda yang 
menyadari akan kondisi ini. Banyak pemuda 
yang “take it for granted” berkat yang 
Tuhan berikan bagi gerakan ini, dan menjadi 
kendor di dalam iman dan kehidupannya. 
Banyak pemuda gerakan ini yang disadari 
atau tidak disadari sedang terjerat dalam 
sekularisme dan perlahan berkompromi 
dengan semangat zaman atau dunia ini. Inilah 
bibit-bibit yang akan membawa kekristenan 
menuju kepada “bad season”. Pada artikel 
terakhir mengenai sekularisme ini, kita 
akan membahas mengenai respons apa yang 
harus kita berikan sebagai pemuda Gerakan 
Reformed Injili dalam menghadapi tantangan 
sekularisme tersebut. Sebelum itu, kita akan 
memikirkan aspek apa saja yang menjadi 
jebakan sekularisme dalam pemuda saat ini.

Tantangan dari Luar Gereja 
Jebakan sekularisme yang ada pada saat ini 
tersebar di berbagai aspek kehidupan yang 
begitu dekat dengan diri kita. Sering kali kita 
menganggap hal ini sebagai hal yang wajar, 
biasa, bahkan hal-hal yang kita kira adalah 
hal yang benar untuk dilakukan. Kewajaran 
ini bisa muncul di dalam diri kita karena hal-
hal ini adalah aktivitas umum yang dilakukan 
atau dikejar oleh banyak orang, bahkan orang 
Kristen sekalipun. Namun, jikalau kita tidak 
peka terhadap hal-hal ini, maka kita akan 
menjadi seseorang yang secara tidak sadar 
sudah terjerat masuk ke dalam sekularisme. 
Beberapa aspek yang umum kita jumpai 
adalah:

1.	 Economic s :  Autonomy  through 
Materialism and Consumerism

	 Semenjak dijadikannya uang sebagai 
alat tukar universal,  kehidupan 
manusia dikendalikan oleh hal tersebut. 
Segala sesuatu yang mereka kerjakan 
diorientasikan kepada aspek materi 
tersebut. Hal ini diperkeruh dengan 
perkembangan dalam dunia industri 
maupun teknologi informasi yang 
menjadikan pergerakan dunia bisnis 
dan ekonomi menjadi semakin cepat. 
Sebagai orang Kristen, kita tidak masalah 
dengan perkembangan teknologi 
seperti ini karena perkembangan 
itu sendiri merupakan mandat yang 

Tuhan berikan. Namun yang menjadi 
masalah adalah manusia berdosa 
yang mengotori perkembangan ini 
dengan ambisi berdosanya, sehingga 
semakin  berkembang dan maju 
peradaban manusia, semakin rusak dan 
mundur manusia di dalam segi moral, 
kebijaksanaan, bahkan di dalam iman. 
Akibatnya, perkembangan dunia bisnis 
dan ekonomi menjadikan manusia 
jauh dari Allah dan terjerat dalam 
kehidupan yang mengejar harta. Harta 
disamaratakan dengan kekuasaan, 
sehingga benarlah yang Alkitab katakan 
bahwa sulit bagi seorang kaya untuk 
masuk ke dalam sorga. Alasannya, 
karena mereka membangun otoritas 
diri berdasarkan harta dan kebahagiaan 
diri berdasarkan tingkat konsumsi. 
Mereka sulit sekali untuk tunduk kepada 
kebenaran dan hidup takluk kepada 
Allah, karena bagi mereka kebenaran 
dapat dipermainkan dengan harta. Inilah 
aspek sekularisme yang banyak sekali 
menjerat pemuda saat ini. Semakin 
tingginya tuntutan standar hidup, 
menjadikan para pemuda memiliki 
pemikiran yang berorientasi hanya 
kepada materi. Ketika memasuki dunia 
kerja, banyak pemuda yang mengurangi 
porsi pelayanan dengan dalih pekerjaan 
pun adalah pelayanan bagi Tuhan. 
Padahal, ambisi dari dalam hatinya 
hanyalah untuk membangun kerajaannya 
bukan Kerajaan Allah. Ini adalah aspek 
autonomy yang pertama. 

 
2.	 Technology: Autonomy through Social 

Media
	 Aspek lain yang sangat berpengaruh 

dalam dunia pemuda saat ini adalah 
social media. Kehidupan pemuda saat ini 
hampir tidak dapat terlepas dari dunia 
media sosial. Perkembangan teknologi 
dalam aspek media sosial merupakan 
sebuah penerobosan dalam dunia 
komunikasi karena dapat meringkas 
aspek jarak di dalam komunikasi. 
Namun, media sosial yang ada saat ini 
bukan hanya menjadi sebuah media 
komunikasi, tetapi juga menjadi wadah 
bagi seseorang untuk membangun 
identitas, dunia, bahkan kebenarannya 
sendiri. Salah satu aspek yang menjadi 

Di dalam Konvensi Reformasi 500 di 
RMCI yang baru saja lewat, ada sebuah 
pernyataan dari salah satu pembicara 

yang mungkin membuat gentar banyak 
peserta yang mendengarnya. Pernyataan 
ini diucapkan dalam salah satu sesi dari Dr. 
Richard Pratt yang mengatakan bahwa kaki 
dian sedang berada di Asia dan ia mengatakan, 
“This is your century.” Lebih lanjut, Pratt 
menjelaskan bahwa kekristenan di dunia 
Barat sedang mengalami “bad season” atau 
sedang “declining” dan penyebab dari hal ini 
adalah karena mereka kompromi terhadap 
dunia. Pernyataan-pernyataan ini seharusnya 
menyadarkan kita betapa mengerikannya 
hidup sebagai orang Kristen. Reformasi terjadi 
di benua Eropa, tetapi saat ini kekristenan 
di Eropa menuju kehancuran. Selanjutnya 
Tuhan memberkati Amerika dan menjadikan 
kekristenan di sana berkembang dengan 
pesat, tetapi beberapa abad kemudian 
kekristenan tenggelam. Coba perhatikan 
kekristenan di Eropa dan Amerika saat ini, 
apakah mereka masih berpengaruh? Mungkin 
orang Kristen masih banyak di Amerika, 
tetapi berapa banyak dari massa tersebut 
yang masih memiliki iman yang murni? 
Bukankah iman mereka semakin tergerus 
oleh arus zaman dan pengajaran-pengajaran 
dari dalam gereja yang begitu menyimpang 
dari kebenaran? Seberapa banyak orang yang 
masih mempertahankan kesejatian iman? 
Seberapa besar kelompok anak-anak muda 
yang masih berjuang bagi kebenaran iman 
Kristen yang murni? Coba perhatikan dan 
renungkan, maka engkau akan menyadari 
“masa keemasan” kekristenan di dunia Barat 
sudah berlalu. Inilah sebuah fakta yang 
tidak bisa kita pungkiri lagi. Maka tidaklah 
mengherankan jikalau Dr. Richard Pratt 
mengatakan bahwa kekristenan dunia Barat 
sedang dalam masa “bad season”. 

Lalu bagaimana dengan Asia yang dikatakan 
sedang dalam “masa keemasan” kekristenan? 
Bagaimana seharusnya kita berespons terhadap 
pernyataan ini? Patutkah kita berbangga atau 
justru harus merasa tidak layak? Patutkah 
kita merasa gembira atau justru gentar? 
Respons yang salah terhadap pernyataan ini 
akan menjadi celaka bagi diri kita sendiri 
bahkan berdampak terhadap perkembangan 
kekristenan khususnya di Indonesia. Namun 
realitas menunjukkan sebuah kondisi yang 
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kebahayaan dalam media sosial adalah 
kebebasan dalam menyatakan segala 
sesuatu dan kebebasan menjadi siapa 
pun. Segala bentuk informasi, bahkan 
informasi yang menyesatkan pun (hoax), 
dapat dianggap sebagai kebenaran 
tergantung interpretasi dan keputusan 
dari pembaca. Akibatnya, kebenaran 
adalah kebenaran yang bergantung 
kepada subjek pembacanya. Di sisi 
lain, kita pun diberikan ruang untuk 
membangun diri kita untuk menjadi 
siapa pun yang kita mau. Jadi para 
pemuda diberikan ruang di dunia media 
sosial untuk membangun otoritas dirinya 
dan menjadi penentu dalam segala 
sesuatu yang ingin dia kerjakan tanpa 
perlu tunduk kepada otoritas lain. 
Inilah pemanfaatan media sosial yang 
menyimpang dan menjerat para pemuda 
untuk menjauh dari kebenaran sejati 
yang seharusnya menjadi dasar dalam 
membentuk kehidupan mereka. 

3.	 Social: Autonomy through Community 
Care

	 Salah satu efek samping dari filsafat 
postmodern adalah munculnya kelompok-
kelompok yang mengakomodasi hal-hal 
yang dianggap marginal, tabu, bahkan 
dianggap sebagai kriminalitas. Beberapa 
tahun lalu kita pernah mendengar 
adanya kelompok pedofil di dalam media 
sosial yang berkumpul membentuk 
komunitas. Selain itu baru saja merebak 
karena mendapatkan angin secara 
legalitas adalah kelompok LGBT. Ini 
adalah bentuk-bentuk kelompok yang 
secara etika dahulu dianggap sebagai 
tidak etis bahkan kriminalitas. Namun, 
pada saat ini mereka membentuk 
komunitas yang menunjukkan solidaritas 
bagi sesamanya. Selain kelompok seperti 
ini, masih banyak bentuk kelompok 
lain yang membentuk komunitas-
komunitas solidaritas bagi sesama, yang 
mengakomodasi berbagai tipe orang. 
Akibatnya, setiap orang dengan berbagai 
pribadi dan karakter akan memiliki 
wadah untuk mengaktualisasikan 
dirinya, bahkan untuk hal berdosa 
sekalipun. Hal ini menjadi lampu hijau 
bagi generasi muda untuk menjadi 
dirinya sendiri tanpa ada suatu desakan 
untuk mengubah dirinya menjadi seorang 
yang berkenan dan memuliakan Tuhan. 
Akibatnya, kita akan berhadapan dengan 
sekelompok pemuda yang tidak peduli 
dengan berbagai ajaran firman Tuhan, 
karena merasa dirinya tidak perlu diubah 
dan tetap ada yang mau menerimanya. 

4.	 Tourism and Leisure: Autonomy through 
Adventure

	 Industri pariwisata adalah industri yang 
mengalami pertumbuhan sangat pesat 
dalam beberapa tahun terakhir ini. 
Menurut analisis beberapa pakar, hal 
ini disebabkan gaya hidup dari kaum 
millennial yang cenderung menyukai 

petualangan ke berbagai tempat. Ada 
yang senang bertualang ke berbagai 
negara, ada juga yang senang melihat 
pemandangan-pemandangan alam 
yang eksotis. Di sisi lain, pemanfaatan 
leisure time dengan berbagai macam 
hobi pun menjadi tren yang merebak 
saat ini. Semua hal ini menunjukkan 
sebuah semangat zaman yang ingin 
menekankan generasi muda untuk 
“enjoying yourself”, sehingga mereka 
bereksplorasi merasakan berbagai 
macam hal demi kepuasan diri. Namun, 
hal ini menjadi sebuah ironi karena 
segala bentuk petulangan maupun 
pemuasan yang mereka lakukan hanya 
bersifat sementara dan sebuah pelarian 
dari realitas hidup. Ada seseorang yang 
mengatakan demikian, “They are going 
everywhere, but in reality they go 
nowhere. They are enjoying everything, 
but in reality they enjoy nothing.” 
Kalimat ini menggambarkan kondisi 
dari pemuda-pemudi saat ini. Mereka 
pikir sedang menikmati petualangan dan 
waktu luang mereka, tetapi sebetulnya 
mereka sedang menghabiskan waktu 
hidupnya dalam kesia-siaan. Mereka pikir 
hidup mereka adalah realitas, tetapi 
sesungguhnya mereka sedang lari dari 
realitas yang sesungguhnya, yaitu hidup 
taat dan memuliakan Tuhan.

 
5.	 Church: Autonomy through Church 

Community
	 Komunitas gereja sering kali dianggap 

sebagai komunitas yang baik “by 
default”. Orang-orang yang belajar 
doktrin maupun rajin pelayanan 
dianggap sebagai orang yang suci, baik, 
dan jauh dari dosa ataupun ajaran 
yang tidak benar. Namun, realitas 
menyatakan hal yang lain, justru gereja 
mungkin saja dijadikan sebagai tempat 
untuk mengaktualisasikan diri di dalam 
berbagai bentuk yang ada. Semakin 
rajin melayani, semakin merasa diri 
berguna, lalu pada akhirnya dibungkus 
semua itu demi kemuliaan Tuhan. 
Semakin banyak belajar doktrin, semakin 

merasa diri hebat dan merasa semakin 
dekat dengan Tuhan karena tahu banyak 
doktrin. Benarkah pengetahuan doktrin 
dan kerajinan melayani menjadi ukuran 
relasi kita dengan Tuhan? Atau justru 
itu hanyalah sebuah media untuk 
memperalat Tuhan bagi aktualisasi diri? 

Beberapa dari sekian aspek yang dibahas 
memiliki sebuah pola yang sama, yaitu 
melakukan semuanya bagi kepuasan, 
kebanggaan, ataupun aktualisasi diri. 
Kehidupan yang pada intinya adalah kehidupan 
self-centered. Maka kembali pertanyaannya 
adalah, “Diperhadapkan dengan realitas 
tersebut, apakah yang menjadi respons kita 
sebagai pemuda Reformed Injili?”

Reformation and The Spirit of Incarnation
Reformasi tercetus dengan semangat 
memberikan diri bagi Tuhan. Semangat ini 
bertolak belakang dengan sekularisme yang 
menarik seluruh perhatian di sekitarnya 
bagi diri, bahkan Tuhan pun diperalat 
bagi kepentingan diri. Para Reformator 
adalah orang-orang yang tidak lagi peduli 
kepentingan, kenikmatan, atau pencapaian 
ambisi diri. Keinginan hati mereka adalah 
kehendak Tuhan dinyatakan di atas dunia 
ini, tidak peduli konsekuensi yang harus 
mereka tanggung. Inilah semangat sejati dari 
kekristenan, memberikan diri bagi pekerjaan 
Allah dan menjadi berkat bagi sesama. 
Semangat ini adalah semangat yang juga 
Kristus lakukan ketika Ia berinkarnasi untuk 
menjalankan kehendak Sang Bapa. Ia tidak 
lagi menganggap segala yang Ia miliki sebagai 
hal yang patut dipertahankan. Ia secara aktif 
menaati kehendak Sang Bapa. Pdt. Stephen 
Tong mengatakan hal ini adalah keaktifan 
untuk menjadi pasif atau aktif untuk tunduk 
kepada Bapa. Inilah semangat yang seharusnya 
dimiliki oleh para pemuda di tengah godaan 
sekularisme. Semangat untuk mau takluk 
kepada Allah dan memberikan diri untuk 
menjalankan kehendak Allah. Natal adalah 
momen untuk kita merenungkan kembali akan 
seluruh hidup kita sebagai pemuda. Apakah 
hidup kita selama ini adalah kehidupan yang 
God-centered atau justru menjadi self-
centered? Biarlah kita meneladani Kristus 
yang merelakan diri-Nya mengambil rupa 
seorang hamba dan sepenuhnya taat hingga 
Ia disalibkan. 

Simon Lukmana
Pemuda FIRES

Reformasi tercetus dengan 
semangat memberikan diri 
bagi Tuhan. Semangat ini 
bertolak belakang dengan 
sekularisme yang menarik 

seluruh perhatian di 
sekitarnya bagi diri, bahkan 

Tuhan pun diperalat bagi 
kepentingan diri.
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Pendahuluan
Agama merupakan salah satu aspek yang 
paling mendasar di dalam kehidupan manusia. 
Disadari atau tidak disadari, setiap individu 
memiliki kepercayaan yang bersifat religius. 
Seseorang bisa memiliki berbagai kepercayaan 
akan adanya Tuhan, mulai dari keberadaan 
Allah yang transenden sampai kepercayaan 
bahwa setiap benda di bumi merupakan 
bagian dari “tuhan”. Seorang theolog Kristen 
bernama John Frame mendefinisikan agama 
sebagai pengamalan perbuatan yang timbul 
dari iman (the practice of faith), seperti yang 
dinyatakan secara implisit dalam Yakobus 
1:26-27. Oleh sebab itu, tidak ada agama yang 
tidak nyata buahnya dalam kehidupan praktis 
pemeluknya. Sehingga, keragaman di dalam 
iman kepercayaan ini juga menyebabkan 
perbedaan di dalam aspek-aspek kehidupan 
seperti perbedaan dalam pandangan politik 
dan sosial, sampai perbedaan pandangan 
dalam hal seni dan hiburan. Keragaman di 
dalam agama merupakan suatu hal yang 
dihargai dan dilindungi oleh hukum di 
banyak negara yang menjunjung kebebasan 
beragama. Namun sayangnya, tidak jarang 
kebebasan beragama ini diguncang oleh 
karena perbedaan pandangan politik dan sosial 
yang disebabkan oleh perbedaan keyakinan. 

Kebebasan beragama masih menjadi salah satu 
hal yang paling banyak diperbincangkan dan 
salah satu masalah yang harus diperhatikan 
oleh masyarakat dunia. Contohnya adalah 
kasus-kasus berbau SARA (Suku, Agama, Ras, 
dan Antargolongan) yang merebak di Indonesia 
belakangan ini dan juga penganiayaan-
penganiayaan yang dialami oleh umat 
beragama di berbagai belahan dunia. Artikel 
ini akan membahas tentang kontribusi 
Reformasi dalam perkembangan konsep 
kebebasan beragama, konsep kebebasan 
beragama dalam menangani radikalisme, dan 
peran gereja di dalam menangani radikalisme.

Kontribusi Reformasi dalam perkembangan 
konsep kebebasan beragama
Secara umum kebebasan beragama diartikan 
sebagai kebebasan seorang individu untuk 
memeluk agama tanpa adanya paksaan dari 
pemerintah, sekelompok individu, maupun 
individu lain. Kemudian, kebebasan ini 
dibagi di dalam 2 wilayah yaitu kebebasan 
beragama secara internal (forum interum) 

dan eksternal (forum eksterum). Kebebasan 
beragama secara internal merujuk pada 
kebebasan hati nurani untuk meyakini, 
menganut, dan berpindah agama serta hak 
untuk mempertahankan keputusan seseorang 
untuk menganut/meninggalkan suatu agama. 
Kebebasan ini tidak bisa dibatasi oleh undang-
undang. Sedangkan, kebebasan beragama 
secara eksternal adalah kebebasan individu/
sekelompok individu untuk menunjukkan 
agama dalam bentuk pengajaran, pengamalan, 
ibadah, dan penataannya baik di ranah publik 
maupun pribadi. Hak untuk mendirikan 
tempat ibadah, menggunakan simbol-simbol 
agama, merayakan hari besar agama, 
menetapkan pemimpin agama, mengajarkan 
dan menyebarkan agama, hak orang tua 
untuk mendidik agama kepada anaknya, hak 
untuk mendirikan dan mengelola organisasi 
keagamaan juga termasuk di dalam kebebasan 
beragama secara eksternal. Kebebasan ini 
dapat dibatasi undang-undang atas dasar 
keamanan publik (public safety), kesehatan 
publik (public health), moral publik (public 
moral), ketertiban publik (public order), dan 
hak dasar orang lain (Laporan KBB, 2015). 
Melalui pembahasan di bawah, artikel ini 
akan menunjukkan bahwa definisi kebebasan 
yang dipakai KBB banyak dipengaruhi oleh 
pemikiran pada zaman Reformasi.

Reformasi menekankan bahwa Allah adalah 
Allah yang berdaulat dan berotoritas atas 
segala ciptaan-Nya. Maka dari itu, hal ini 
mendorong manusia untuk kembali kepada 
Alkitab sebagai satu-satunya otoritas tertinggi 
yang mengatur kehidupannya. Kemudian 
dari prinsip ini, berkembanglah berbagai 
macam konsep yang memungkinkan adanya 
kebebasan beragama di ranah publik.

Pertama, Reformasi menekankan kebebasan 
yang dimiliki manusia secara inheren sebagai 
gambar dan rupa Allah. Allah sebagai Pribadi 
yang mempunyai kebebasan menciptakan 
manusia sebagai gambar-Nya; maka manusia 
sebagai makhluk yang diciptakan sebagai 
pribadi juga mempunyai kebebasan yang 
serupa dengan Allah. Dalam pengertian inilah 
manusia mempunyai kebebasan, meskipun 
kebebasan Allah dan manusia mempunyai 
perbedaan secara kualitas, di mana kebebasan 
manusia adalah kebebasan yang dicipta 
sehingga bergantung kepada kebebasan Allah 

Sang Pencipta. Namun, kebebasan ini nyata 
adanya karena kebebasan ini merupakan 
analogi dari kebebasan Allah. Hal ini berarti 
setiap individu mempunyai kebebasan yang 
dibatasi oleh kehendak Tuhan sebagai Sang 
Pemberi kebebasan yang dinyatakan melalui 
hukum-hukum-Nya. Karena Tuhan yang 
memberi kebebasan ini, maka kebebasan ini 
tidak boleh diganggu oleh pihak lain seperti 
negara, institusi, ataupun individu lain 
kecuali Tuhan melalui hukum-Nya di dalam 
Alkitab memberi otoritas kepada pihak-pihak 
ini. Para Reformator meyakini bahwa Tuhan 
tidak memberi hak kepada negara untuk 
mengatur individu di dalam beragama dan 
tidak memberi wewenang kepada gereja 
untuk menggunakan cara-cara yang bersifat 
koersif untuk memaksa individu dalam 
memeluk agama tertentu. Maka dari itu 
mereka memperjuangkan kebebasan individu 
dalam memeluk agama di dalam konteks 
menginterpretasi Alkitab secara berbeda dari 
Roma Katolik tanpa gangguan dari penguasa. 

Kedua, Reformasi mendorong pembatasan 
terhadap negara di dalam menjalankan 
kedaulatannya. Reformasi menegakkan 
kedaulatan Allah yang absolut sehingga 
tidak ada institusi di dalam dunia yang 
berhak mengklaim kekuasaan secara absolut, 
dan menekankan bahwa otoritas negara 
berasal dari Allah (Rm. 13:1-7). Tentu 
hal ini berarti ada bagian di mana negara 
tidak boleh menjalankan kedaulatannya. 
Apakah Alkitab mengizinkan negara untuk 
menjalankan otoritasnya di dalam kehidupan 
beragama? Jika kita melihat dalam Perjanjian 
Lama, bangsa Israel diharuskan menghukum 
penyembahan kepada ilah (misal di Ulangan 
13) bukan di dalam otoritas Israel sebagai satu 
negara tetapi karena bangsa Israel adalah 
replika dari kekudusan Allah di bumi (Kel. 
19:5-6). Kemudian, dalam Perjanjian Baru 
kita tahu bahwa kekudusan bangsa Israel 
adalah bayang-bayang dari kekudusan Kristus 
yang adalah Sang Israel sejati. Terlebih lagi, 
jika kita melihat bagian Alkitab seperti 1 
Korintus 1:2, 1 Korintus 3:17, dan 1 Petrus 
2:1-5, 9-10, maka kekudusan ini sekarang 
dimiliki dan dinyatakan melalui gereja-Nya. 
Kekudusan Allah tidak dimiliki dan dinyatakan 
oleh negara. Hal ini berarti secara negatif 
negara tidak diberikan hak oleh Tuhan untuk 
menghukum penyembahan kepada ilah 
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Kerajaan Kristus tidak memakai cara-cara 
yang digunakan oleh kerajaan dunia untuk 
memperluas Kerajaan-Nya. Meskipun Kristus 
adalah Tuhan atas gereja dan negara, Kristus 
memilih cara yang berbeda dari kerajaan dunia 
untuk memperluas Kerajaan-Nya yaitu dengan 
doa, pemuridan, dan penginjilan (Mat. 28:18-
20). Oleh sebab itu gereja tidak memakai cara-
cara yang dilakukan oleh kerajaan dunia untuk 
menarik orang-orang memercayai Kristus 
(misalnya dengan memengaruhi negara untuk 
membuat hukum yang mengharuskan semua 
warga negara menjadi orang Kristen ataupun 
melakukan perang yang bersifat fisik untuk 
menyebarkan kekristenan).

Di dalam konteks yang lebih luas, kekristenan 
mengajarkan pemisahan kekuasaan antara 
negara dan lembaga agama karena adanya 
keterbatasan dalam kedaulatan suatu negara 
maupun lembaga agama. Lembaga agama dan 
lembaga negara tidak boleh melebur menjadi 
satu demi tidak melampaui batas kedaulatan 
yang Tuhan berikan kepada masing-masing 
lembaga. Namun, hal ini tidak berarti bahwa 
Alkitab tidak boleh dijadikan otoritas tertinggi 
dalam pembuatan hukum suatu negara. 
Malahan sebaliknya, Alkitab haruslah menjadi 
otoritas tertinggi suatu negara karena baik 
negara maupun gereja sejatinya adalah 
hamba Tuhan dengan peran yang berbeda.

Keempat, Reformasi membuat orang sadar 
bahwa keselamatan hanya dapat diperoleh 
melalui iman kepada Kristus yang semata-
mata adalah anugerah dari Tuhan. Ini berarti 
keselamatan hanya bisa diperoleh melalui 
kekuatan yang bersifat spiritual (kelahiran 
baru yang dikerjakan oleh Roh Kudus) dan 
bukan kekuatan yang bersifat duniawi (misal 
paksaan dari negara melalui hukum). Ini 
mendorong gereja untuk tidak menggunakan 
negara sebagai alat dalam menyebarkan 
agamanya tetapi menggunakan cara yang 
diperintahkan oleh Kristus sendiri, yaitu 
melalui doa, penginjilan, dan pemuridan.
 
Jadi Reformasi mendorong munculnya 
kebebasan beragama di ranah publik dan 
pribadi karena:

Kekristenan mendukung 
ekspresi kebebasan beragama 

apa pun selama tidak 
menimbulkan kerugian 

kepada sesama manusia yang 
bersifat konkret. Ini berarti 

semua orang diizinkan untuk 
mengamalkan agamanya baik 
di ranah pribadi dan publik. 

Bersambung ke halaman 13

apa pun, dan secara positif negara harus 
menegakkan prinsip kebebasan beragama.

Sehingga, Roma 13:1-7 bisa dimengerti bahwa 
Tuhan hanya mengizinkan negara untuk 
memberi hukuman kepada pelanggaran yang 
dilakukan satu manusia kepada manusia 
lain dan bukan pelanggaran yang dilakukan 
manusia terhadap Tuhan. Terlebih lagi, 
pelanggaran yang dilakukan satu manusia 
kepada manusia lain ini pun harus bersifat 
konkret dalam arti kerusakan yang ditimbulkan 
kepada pihak lain bersifat langsung dan jelas. 
Langsung dan jelas di sini didefinisikan sebagai 
pelanggaran yang menimbulkan dampak 
secara langsung kepada manusia dan dampak 
tersebut nyata secara eksternal, mengingat 
kapasitas penilaian manusia (yang merupakan 
agen penegak hukum negara) sering kali 
hanya bisa secara akurat menghakimi hal-hal 
yang dampaknya nyata secara eksternal dan 
bukan kepada apa yang ada di dalam hati 
manusia (bdk. 1Sam. 16:7). Kesimpulan ini 
ditarik karena dalam Perjanjian Lama tidak 
ada hukum yang jelas bagi negara untuk 
menghukum dosa iri hati karena dosa ini tidak 
menimbulkan kerugian yang bersifat konkret, 
meskipun dosa ini menyebabkan berbagai 
macam dosa yang menimbulkan kerugian yang 
bersifat konkret (Mat. 15:18-20, 1Tim. 6:10). 

Meskipun kebebasan beragama berpotensi 
memberikan dampak negatif bagi masyarakat 
(seperti seseorang diizinkan percaya kepada 
satu tuhan yang mendukung pembunuhan 
dan pemerkosaan sebagai jalan menuju 
kebahagiaan), negara tidak boleh menghukum 
seseorang berdasarkan apa yang ia percaya 
bahkan ketika itu menyebabkan orang 
tersebut ingin untuk melakukan hal yang 
merugikan orang lain secara konkret 
(seperti pembunuhan dan pemerkosaan) 
ataupun menimbulkan ketidaknyamanan 
bagi masyarakat. Tetapi, negara hanya boleh 
menghukum seseorang ketika ia melakukan 
hal yang menyebabkan kerugian yang bersifat 
konkret terhadap sesamanya. Adalah tugas 
gereja untuk memberi terang komunitas 
ini dengan firman Tuhan sehingga pemeluk 
agama ini boleh bertobat dan kembali 
kepada rancangan Tuhan dalam mengasihi  
sesama manusia.
 
Ketiga, Reformasi mendorong pemisahan 
kekuasaan antara gereja sebagai lembaga 
agama dan negara. Reformator Yohanes 
Calvin menekankan perbedaan antara 
gereja dan negara karena kedua institusi ini 
mempunyai peran dan hak yang berbeda, 
sehingga ia sendiri pun tidak memperbolehkan 
ge r e j a  d i  Geneva  un tuk  men j ad i 
identik secara organisasi dengan badan  
pemerintahan setempat.

Terlebih lagi Kristus berkata bahwa ada 
perbedaan antara Kerajaan-Nya dan kerajaan 
dunia ini, di mana Kerajaan Kristus bersifat 
spiritual (Yoh. 18:36-37). Ini berarti Kerajaan 
Kristus tidak memakai kekerasan untuk 
memperluas Kerajaan-Nya. Hal ini juga berarti 

•	 Memberi pandangan biblika terhadap 
natur dari manusia di mana manusia 
memiliki kebebasan yang terbatas dan 
sejati (poin pertama).

•	 Pandangan yang biblika terhadap natur 
dari negara di mana kedaulatan negara 
itu terbatas sehingga hanya diperbolehkan 
memberi hukuman terhadap pelanggaran 
kepada sesama manusia yang kerugiannya 
bersifat konkret (poin kedua).

•	 Pandangan yang biblika terhadap natur 
gereja sehingga melarang gereja untuk 
menggunakan cara-cara tertentu untuk 
menjalankan tugasnya (poin ketiga).

•	 Natur dari tugas gereja yang hanya bisa 
dilakukan dengan cara-cara yang bersifat 
spiritual (poin keempat).

Kebebasan beragama Kristiani
Kemudian kita juga bisa bertanya, “Ekspresi 
kebebasan beragama seperti apa yang 
didukung oleh kekristenan?” Dari poin-poin 
di atas kita bisa menarik kesimpulan bahwa 
kekristenan mendukung ekspresi kebebasan 
beragama apa pun selama tidak menimbulkan 
kerugian kepada sesama manusia yang 
bersifat konkret. Ini berarti semua orang 
diizinkan untuk mengamalkan agamanya 
baik di ranah pribadi dan publik. Namun, 
hal ini juga berarti berlakunya batasan pada 
perilaku orang yang beragama, sehingga 
orang tidak bisa bertindak semena-mena atas 
dasar kebebasan beragama. Terlebih lagi, 
batasan ini mempunyai dasar yang kukuh 
karena negara dimandatkan oleh Tuhan untuk 
menghukum pemeluk agama yang melakukan 
tindakan yang menimbulkan kerugian yang 
bersifat konkret menurut standar yang 
dinyatakan dalam Alkitab. Dengan demikian, 
aktivitas seperti diskusi kritis antara satu 
kepercayaan dan kepercayaan yang lain, 
mendirikan sekolah yang didasari oleh 
kepercayaan tertentu, berdoa di tempat 
umum, mengekspresikan keyakinan seseorang 
di dalam pekerjaan adalah hal yang diizinkan 
selama itu tidak menimbulkan kerugian yang 
bersifat konkret kepada sesama manusia. 
Maka kita melihat sekarang bahwa definisi 
kebebasan beragama yang dipakai KBB 
banyak dipengaruhi oleh pemikiran Reformasi. 
Sehingga nyatalah pengaruh Reformasi kepada 
masyarakat bahkan hingga saat ini.

Kebebasan beragama Kristiani dan beberapa 
alternatif lain dalam menghadapi radikalisme
Selanjutnya artikel ini akan terlebih dahulu 
membahas dua pemikiran non-Kristen di dalam 
menegakkan kebebasan beragama di tengah 
bahaya radikalisme, kemudian memaparkan 
konsep kebebasan beragama Kristiani dalam 
menangani bahaya radikalisme. 

Pemikiran pertama adalah privatisasi 
agama, yaitu satu pandangan yang melarang 
individu dalam mengekspresikan iman 
kepercayaannya di ranah publik. Salah 
satu dampak pemikiran ini adalah individu 
dilarang untuk menyatakan nilai-nilai 
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Natal merupakan masa yang paling tepat 
bagi kita semua untuk merenungkan 
kembali momen kasih Allah yang ajaib, 

di mana Kristus rela mengosongkan diri-Nya 
dan mengambil rupa sama seperti kita, 
berdaging dan berdarah tetapi tanpa dosa 
(Flp. 2:7). Sayangnya sebagai orang Kristen, 
kita cenderung mengabaikan kesempatan 
ini dan mencukupkan diri dengan makna 
Natal yang dangkal. Kita merasa tema ini 
sudah sangat kita mengerti, tetapi ironisnya 
pengertian itu tidak berdampak sama sekali 
terhadap hidup kita. Artikel kali ini akan 
menyoroti bagaimana makna inkarnasi 
di mata para Reformator, perbedaannya, 
serta implikasinya di dalam kehidupan  
bergereja kita.

Theology of Incarnation
Di dalam sejarah gereja, theologi inkarnasi 
berkembang pesat dan memunculkan corak 
yang beragam. Ragam ini pada dasarnya 
timbul karena adanya penekanan pada 
aspek-aspek tertentu di dalam Kristologi. 
Pada masa Bapa-bapa Gereja, theologi 
inkarnasi cenderung direnungkan sebagai 
bagian dari aspek ontologis (theory of being). 
Perenungan ontologis ini memunculkan 
kekeringan dan mendorong para Reformator 
untuk menggumulkan theologi inkarnasi yang 
lebih memiliki sifat relasional.

Perbandingan yang akan kita lakukan adalah 
antara kelompok Reformed dan Lutheran. 
Kaum Reformed memandang theologi 
inkarnasi dengan menekankan Pribadi 
Anak Allah. Mereka memandang inkarnasi 
sebagai kehadiran Sang Anak sebagai 
Allah yang sejati dan manusia yang sejati, 
yang memberikan keutuhan Pribadi-Nya 
bagi manusia. Sedangkan kaum Lutheran 
mencoba melihat inkarnasi sebagai Sang 
Anak yang menghisap natur kemanusiaan ke 
dalam keilahian-Nya. 

Perbedaan ini menghasilkan rangkaian 
pertanyaan dalam debat theologis pada 
masa Reformasi, salah satunya mengenai 
kemampuan ‘yang terbatas’ menampung 
‘yang tak terbatas’ (finitum capax/non-
capax infiniti). Pergumulan yang sering 
disebut extra calvinisticum ini berujung 

pada dua pandangan yang berbeda terhadap 
administrasi meja Tuhan.

Perbedaan tersebut pada dasarnya didasarkan 
atas cara pandang para Reformator akan 
realitas ruang sebagai wadah. Bagi Lutheran 
‘dunia ini merupakan wadah dari Sang 
Isi’, sedangkan kaum Reformed memilih 
pandangan relasional dalam memahami 
hubungan Isi dan wadah. Menurut kaum 
Lutheran, inkarnasi Kristus menunjukkan 
kerelaan Kristus untuk ‘dibatasi’ dan 
mengambil wadah terbatas, sehingga bisa 
masuk ke dalam dunia ini; sedangkan Calvin 
dan pengikutnya melihat bahwa keilahian 
Kristus tetap terpancar penuh meskipun 
Ia mengambil kemanusiaan yang terbatas. 
Palungan tidak dapat menahan kemuliaan 
Bayi Kristus yang lahir, yang mana kemuliaan 
Sang Bayi menembus dan memenuhi  
semesta alam.

Menurut  Theolog i  Lutheran,  Sang 
Anak menghisap kemanusiaan (genus 
maiestaticum) sehingga kemanusiaan-
Nya pun diwarnai natur ilahi. Berbeda 
dengan kaum Lutheran, Theologi Reformed, 
mengafirmasi Chalcedon, mengakui bahwa 
Sang Anak “memiliki keberadaan dalam 
dua hakikat, tanpa percampuran dan tanpa 
perubahan, tanpa perpecahan ataupun 
tanpa pemisahan”. Dengan kata lain, 
terdapat penyatuan langsung antara hakikat 
kemanusiaan dan keilahian Kristus tanpa 
menghisap satu dengan lainnya.

Keunikan Theologi Reformed juga terdapat 
dalam pandangan mengenai komunikasi 
fungsi yang terjadi antarkemanusiaan 
dan keilahian Sang Anak. Keunikan ini 
digambarkan dalam tiga perspektif: 
bagaimana anugerah bekerja (communicatio 
gratiarum), bagaimana properti-properti 
yang ada berkomunikasi satu dengan yang lain 
(communicatio idiomatum), dan bagaimana 
kedua hakikat ini beroperasi bersama-sama 
(communicatio operationum).

Di dalam communicatio idiomatum, Theologi 
Reformed menekankan adanya tiga cara 
kemanusiaan dan keilahian Kristus berfungsi. 
Yang pertama, inkarnasi mengharuskan 

adanya komunikasi anugerah (communicatio 
gratiarum) di mana hakikat ilahi Sang Anak 
bertumbuh sejalan dengan pertumbuhan 
diri sebagai manusia yang memuncak pada 
peristiwa pembaptisan Yesus oleh Yohanes 
Pembaptis. Kedua, baik hakikat ilahi maupun 
insani, bekerja sama sehingga apa yang 
terjadi dengan kedua hakikat tersebut 
dapat diketahui oleh Sang Anak. Ketiga, 
communicatio operationum, di mana hakikat 
kemanusiaan Kristus bekerja sama dengan 
hakikat ilahi-Nya untuk menggenapi jabatan 
Kristus sebagai Imam Perantara antara Sang 
Khalik dan ciptaan-Nya yang telah jatuh.

Incarnational Hospitality
Dari penjelasan singkat di atas dapat 
dikatakan bahwa sebagai kaum Reformed, 
inkarnasi Kristus bukan hanya pernyataan 
Anak Allah turun menjadi manusia, tetapi 
juga Allah di dalam Kristus, menjalankan 
misi inkarnasional-Nya dengan Personalising 
Person yang mengambil kemanusiaan 
(personalized person) kita ke dalam Pribadi 
ilahi-Nya. Perlu digarisbawahi, keunikan 
Theologi Reformed ini mengindikasikan 
adanya komunikasi kepenuhan diri Allah 
Tritunggal di dalam Kristus Yesus, dan bukan 
sekadar memberi informasi akan diri-Nya 
kepada manusia. Ia mengomunikasikan 
diri-Nya di dalam Pribadi dan pekerjaan-
Nya sebagai Tritunggal yang penuh kasih 
dan rahmat. Sederhananya, Ia menyatakan 
diri-Nya dengan hadir di antara manusia 
sebagai Pribadi yang bisa dilihat, dirasakan, 
dan disaksikan. Ia menjadi Pribadi yang 
bisa berinteraksi dengan manusia, sehingga 
kita dapat mengenal-Nya secara personal 
sebagai perwujudan kasih Allah kepada  
manusia berdosa.

Berdasarkan konsep inilah Theologi, 
Kristologi, Soteriologi, dan Eklesiologi 
Reformed didirikan. Di dalam kasih yang 
konsisten inilah, siapa pun yang menolak 
Kristus pada akhirnya harus dihakimi. 
Injil menyatakan kepada kita bahwa 
hanya di dalam Kristuslah segala sesuatu 
dijadikan dan demi pemilihan Bapa, Sang 
Anak harus membawa diri-Nya secara 
keseluruhan dan mengambil kemanusiaan. 
Spirit inkarnasi inilah yang ditawarkan 
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oleh Theologi Reformed. Sebuah semangat 
untuk menyatakan kebesaran dan seluruh 
sifat Allah di dalam dunia ini sehingga 
bisa dikenal oleh manusia. Semangat 
inkarnasi ini seharusnya ada di dalam setiap  
pelayanan kita. 

Di dalam pelayanan kita baik penginjilan, 
pembe la ja ran ,  maupun  d iakon ia , 
terkadang kita menahan diri kita ketika 
merepresentasikan diri kepada orang lain 
(the stranger). Ada rasa takut menjamu 
orang asing itu menjadi tamu (guest) kita. 
Kita bahkan terlalu khawatir akan banyak 
hal ketika tamu hendak masuk menjadi 
sahabat kita (friend). Proses perubahan 
stranger-guest-friend ini menjadi satu 
pola tranformasi yang Kristus berikan 
melalui inkarnasi-Nya. Peristiwa inkarnasi 
Kristus membawa kita melihat keramahan 
ilahi (divine hospitality) ketika Kristus 
sebagai tuan rumah (host) mau mengambil 
kemanusiaan yang asing (stranger) bagi diri-
Nya dan mengubahnya menjadi sahabat di 
dalam pribadi-Nya. Di tengah kisah besar 
kuasa Romawi yang adidaya, inkarnasi 
menyuguhkan kisah kecil penuh keramahan. 
Di sini imajinasi spasial akan inkarnasi Kristus 
kita gunakan. Keramahan ilahi ini dapat 
kita terjemahkan menjadi “the ministry of 
making space”.

Awal keramahan ilahi ini haruslah didasarkan 
pada persatuan dengan Kristus (unio 
mystica) di dalam kemanusiaan-Nya. Melalui 
inilah segala sesuatu yang telah Ia lakukan 
menjadi milik kita, dan kita diciptakan untuk 
membagikan apa yang Ia berikan kepada 
kita, sebuah lawatan ilahi kepada stranger. 
Melalui inkarnasi dan penebusan inilah 
pembenaran harus dimengerti, tetapi bukan 
hanya dari sisi pencangkokan kebenaran 
(Kristus melawat kita) tetapi juga dari sisi 
partisipasi di dalam kebenaran Kristus yang 
telah Kristus berikan melalui persatuan 
dengan-Nya (keramahan ilahi melalui kita). 
Inilah yang Calvin maknai dengan sebutan 
blessed exchange.

Refleksi
Semangat inkarnasi Kristus menjadi 
kebenaran yang seharusnya kita renungkan 
di dalam semangat kita melayani. Sering 
kali kita menganggap pelayanan tidak ada 
bedanya dengan rutinitas pekerjaan yang 
kita lakukan sehari-hari. Kita jalankan tidak 
dengan sepenuh hati dan dengan semangat 
yang “asal selesai”. Namun, inkarnasi Kristus 
mengajarkan kita bahwa pelayanan harus 
dilakukan dengan sepenuh hati bahkan hingga 
mengorbankan segala kenyamanan yang 

sudah ada selama ini. Jikalau kita melihat 
para Reformator seperti John Wycliffe 
dan Jan Hus, kita akan melihat bagaimana 
mereka berjuang dengan mempertaruhkan 
nyawanya. Baik Luther, Calvin, Kuyper, 
Van Til, dan Stephen Tong adalah orang-
orang yang mengerti semangat inkarnasi 
Kristus. Mereka menjalankan panggilan 
pelayanannya dengan sepenuh hati karena 

melihat semangat inkarnasi Kristus. Maka 
pertanyaannya sekarang adalah bagaimana 
kita merenungkan dan menghidupi semangat 
inkarnasi selama ini? Jikalau kita sudah 
mengerti semangat ini, mengapa kita masih 
sulit memiliki pelayanan yang sepenuh hati? 
Biarlah perenungan singkat di dalam artikel 
ini dapat menyadarkan kita untuk memiliki 
semangat inkarnasi dalam pelayanan kita. 
Selamat Natal!

Robin Gui
Pemuda FIRES

Peristiwa inkarnasi Kristus 
membawa kita melihat 
keramahan ilahi (divine 

hospitality) ketika Kristus 
sebagai  tuan rumah (host) 

mau mengambil kemanusiaan 
yang asing (stranger) bagi 

diri-Nya dan mengubahnya 
menjadi sahabat di dalam 
pribadi-Nya. Di tengah 

kisah-besar kuasa Romawi 
yang adidaya, inkarnasi 
menyuguhkan kisah kecil 

penuh keramahan. 

Christ Washing the Feet of the Disciples oleh Paolo Veronese
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Adalah sesuatu yang sangat asing 
bagi generasi muda memperingati 
sesuatu yang sudah sangat tua; seperti 

peringatan 500 tahun Reformasi yang jatuh 
pada tahun 2017 ini misalnya. Bukan saja 
karena “bau” dari peringatan ini nampak 
sangat kuno, generasi muda juga sangat 
kesulitan menemukan signifikansinya yang 
relevan dengan zaman kekinian. “Tak ada 
relevansi” sering kali menjadi alasan kita 
untuk menjadi tak acuh. Namun permasalahan 
utamanya sesungguhnya bukanlah pada 
ketiadaan relevansi dari sejarah zaman old 
dengan zaman now, melainkan akibat dari 
ketidakpedulian (ignorance) generasi kita.

Pertanyaan mendasar yang harus kita telusuri, 
mengapa kejadian dari 500 tahun lalu bisa kita 
katakan sebagai sesuatu yang sangat signifikan 
pada kehidupan kita di masa sekarang? Apa 
yang membuatnya begitu bermakna? Dan 
masih relevankah nilai-nilai perjuangan pada 
abad ke-16 dengan abad ke-21?

Solus Christus: Konteks Historis-Theologis 
(Sakramentalisme)
Kita tidak akan pernah bisa melihat urgensi 
dari Gerakan Reformasi yang melahirkan 
pernyataan lima sola (sola scriptura, sola 
gratia, sola fide, solus Christus, dan soli 
Deo gloria) kalau kita tidak melihat melalui 
kacamata masyarakat abad ke-15 dan 16. 
Tetapi sebelum masuk lebih jauh, kita harus 
mengerti bahwa kelima sola ini membawa sifat 
kesatuan. Mereka dapat dibedakan dengan 
jelas, namun tidak dapat dipisahkan. Baik 
dalam penjelasan maupun di dalam penerapan 
keimanan, kelima sola ini bersifat saling 
bergantung dan mendukung. Dari beberapa 
sola yang sudah dibahas sebelumnya pada 
buletin PILLAR, kali ini kita akan bersinggungan 
dengan solus Christus (hanya Kristus). 

Sola ini lahir dari suatu pergumulan theologis 
ketika melihat apa yang diajarkan di dalam 
institusi Gereja berbeda dengan apa yang 
diajarkan oleh Alkitab. Betul bahwa apa 
yang diajarkan di dalam Gereja merupakan 
penafsiran terhadap Alkitab sendiri. Namun kita 
harus mengakui bahwa celah dari penafsiran 
yang salah dan tidak tuntas dapat terjadi 
di dalam perjalanan sejarah Gereja. Dan 
penafsiran terhadap soteriologi (doktrin 
keselamatan) pun tidak terlepas dari kesalahan.

Stephen J. Wellum (selanjutnya disebut 
“Wellum”) di dalam tulisan jurnalnya Solus 
Christus: What the Reformers Taught and 
Why It Still Matters1 melakukan penelusuran 
analisis mengapa bisa terjadi penyimpangan 
di dalam pengajaran soteriologi dari Gereja 
Roma Katolik pada masa Reformasi. Menurut 
Wellum, kelompok Reformator dan kelompok 
Roma Katolik sesungguhnya tidak pernah 
bermasalah (dan bahkan memiliki satu 
suara) mengenai identitas Kristus sebagai 
Allah dan Allah Anak yang berinkarnasi. 
Namun kelompok Reformatoris mulai berdiri 
dan menentang pengajaran Gereja Roma 
ketika mereka mengajarkan sesuatu yang 
berbeda dengan Alkitab mengenai doktrin 
keselamatan. Salah satunya adalah theologi 
sakramental mengenai aplikasi dari pekerjaan 
penebusan Kristus kepada orang percaya.

Yang dimaksud dengan theologi sakramen 
ini adalah bahwa penebusan Kristus hanya 
akan dapat diterima (dan efektif) bagi orang 
percaya ketika mereka menerimanya melalui 
serangkaian sakramen di dalam Gereja 
(baptisan, perjamuan kudus, pengakuan dosa, 
dan sebagainya). Dengan demikian, theologi 
ini menyampaikan pesan bahwa pengorbanan 
Kristus sebagai korban penebusan dosa tidak 
akan pernah bisa efektif bila orang percaya 
tidak terlibat di dalam sakramen-sakramen 
yang sudah ditetapkan oleh Gereja.

Di dalam analisis Wellum, buah dari theologi 
sakramental ini lahir melalui ruang vakum 
pemikiran theologis Anselmus yang diteruskan 
oleh Thomas Aquinas (1224-1274). Di luar 
fakta bahwa karya Anselmus Why God 
Became Man?2 adalah sebuah karya theologis 
yang menjadi kunci pada abad medieval 
berkenaan dengan karya penebusan, karya 
tersebut gagal di dalam menempatkan 
pekerjaan penebusan Kristus pada konteks 
covenantal. Anselmus tidak cukup membangun 
pemahaman Kristus sebagai representatif 
perjanjian dan substitusi.3

Anselmus tidak menguraikan bagaimana 
ketaatan dari hidup dan kematian Kristus, 
yang adalah Allah Anak yang berinkarnasi, 
menjadi basis dari keselamatan kita; dan 
bagaimana karya tersebut diaplikasikan 
kepada orang percaya. Dengan tidak melihat 
karya mediasi Kristus di dalam ketaatan-Nya 

sebagai kepala perjanjian yang mewakili 
orang berdosa di hadapan Allah, Anselmus 
tidak membukakan pola pikir Alkitab yang 
menjelaskan bagaimana kebenaran Kristus 
menjadi milik kita, bagaimana kematian Kristus 
dengan penuh memuaskan rasa keadilan Allah, 
dan bagaimana kita memperoleh faedah dari 
karya tersebut hanya, melalui iman, di dalam 
persekutuan (union) dengan Dia.4

Wellum menambahkan, “Dengan tidak 
menjelaskan bagaimana karya penebusan 
Kristus diaplikasikan kepada kita secara 
penuh berdasarkan kategori Alkitab, Anselmus 
telah membuka pintu untuk distorsi, yang di 
mana secara persis, terjadi pada Aquinas.”5 
Wellum melanjutkan, “Selanjutnya Aquinas 
mengembangkan pemikiran Anselmus bahwa 
karya penebusan Kristus yang bersifat 
supererogation6, kemudian diaplikasikan 
kepada kita melalui beberapa cara, tetapi yang 
paling signifikan adalah melalui peran mediasi 
dari Gereja di dalam sakramen-sakramen.” 
Berikut ini kutipan dari pernyataan Aquinas, 
“Christ’s passion [suffering] works its effect 
in them to whom it is applied, through faith 
and charity [love] and the sacraments of the 
faith.”7 (Penderitaan Kristus mengerjakan 
efeknya di dalam mereka yang kepadanya 
diaplikasikan, melalui iman dan cinta kasih/
belas kasihan dan sakramen-sakramen dari 
iman – terjemahan bebas).

Dengan demikian, pemikiran Aquinas telah 
menjadi dasar dari theologi sakramentalisme 
Roma Katolik. Yang di mana kuasa penebusan 
Kristus baru dapat teraplikasikan kepada orang 
berdosa ketika mereka mengikuti sakramen 
(sakramen baptisan, sakramen tobat/penance, 
dan sebagainya). 

Solus Christus: Konteks Historis-Theologis 
(Coredemptrix dan rekan-rekan)
Di luar dari theologi sakramental tersebut, 
Gereja pada Abad Pertengahan juga menganut 
suatu kepercayaan bahwa santo dan santa 
memiliki kelebihan jasa (perbuatan baik) 
yang dapat diberikan kepada orang berdosa 
melalui paus. Penjualan surat pengampunan 
dosa (indulgensia) pada masa tersebut 
mendapatkan popularitasnya karena doktrin 
yang semacam demikian. Bahwa melalui 
setiap lembar surat yang telah dibeli, orang-
orang akan mendapatkan kelebihan jasa dari 
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para orang suci (untuk melunasi hutang dosa 
mereka) melalui kemampuan mediasi khusus 
yang hanya dimiliki oleh paus. Hal ini akhirnya 
membuat penjualan surat pengampuan dosa 
menjadi sarang dari praktik “korupsi” atas 
nama Tuhan dan agama.

Salah satu dogma lain yang mencengkeram 
kuat  pengajaran  Gereja  mengena i 
keselamatan adalah perihal peran Maria. 
Maria, yang dicatat Alkitab melahirkan 
inkarnasi Kristus melalui perantaraan Allah 
Roh Kudus, dianggap sebagai partner dari 
karya penebusan. Peran sebagai partner di 
dalam penebusan ini selanjutnya dikenal, 
dan mendapatkan popularitasnya, dengan 
istilah coredemptrix. Dogma coredemptrix ini 
tidak lahir dari pengajaran sembarang orang. 
Pandangan theologis ini justru muncul dari 
tokoh penting, salah satu Bapa Gereja yang 
bernama Irenaeus (130-202). Di dalam tradisi 
dari sejarah Gereja, Irenaeus merupakan 
murid dari Polycarpus; yang di mana 
Polycarpus merupakan seorang Kristen yang 
dididik langsung di bawah Rasul Yohanes.8 
Maka dari itu, tidak mungkin pengajaran dari 
Irenaeus tidak menjadi dogma Gereja pada 
masa setelahnya. Dengan tidak menghina, 
namun yang di mana kita harus rendah hati, 
berefleksi, dan belajar melaluinya, Bapa 
Gereja Irenaeus telah mengajarkan sebuah 
bidat lewat mahakaryanya Against Heresies; 
yang pada masa itu ditujukan untuk melawan 
arus pengajaran bidat Gnostisisme9 yang 
sedang menggempur Gereja.

Pandangan Irenaeus di dalam melihat 
figur Maria sebagai partner penebusan 
Kristus terlihat secara gamblang melalui 
pengembangan ikhtisarnya yang mengaitkan 
Maria dengan Hawa. Jikalau Alkitab melakukan 
perbandingan antara Adam yang pertama 
yang jatuh ke dalam dosa, dan Kristus yang 
digambarkan sebagai “Adam” yang kedua 
dan terakhir,10 maka Irenaeus melakukan 
perbandingan yang serupa karena melihat 
pola yang sama. Bahwa Maria adalah “Hawa” 
yang kedua dan yang terakhir. Dikatakan 
oleh Irenaeus, jikalau melalui ketidaktaatan 
Hawa, yang adalah ibu dari seluruh umat 
manusia, terlahir kematian lewat rahimnya; 
maka melalui ketaatan Maria terlahirlah 
keselamatan, baik bagi dirinya sendiri maupun 
bagi umat manusia. Berikut ini kutipan dari 
pernyataan langsung Irenaeus di dalam 
tulisannya, Against Heresies buku III, bab 
22, butir 4:

In accordance with this design, Mary 
the Virgin is found obedient, saying, 
“Behold the handmaid of the Lord; be it 
unto me according to thy word.” But Eve 
was disobedient; for she did not obey 
when as yet she was a virgin. And even 
as she, having indeed a husband, Adam, 
but being nevertheless as yet a virgin 
(for in Paradise “they were both naked, 
and were not ashamed,” inasmuch as 
they, having been created a short time 
previously, had no understanding of 
the procreation of children: for it was 
necessary that they should first come 
to adult age, and then multiply from 
that time onward), having become 
disobedient, was made the cause of 
death, both to herself and to the 
entire human race; so also did Mary, 
having a man betrothed [to her], and 
being nevertheless a virgin, by yielding 
obedience, become the cause of 
salvation, both to herself and the whole 
human race.

And on this account does the law term 
a woman betrothed to a man, the wife 
of him who had betrothed her, although 
she was as yet a virgin; thus indicating 
the back-reference from Mary to Eve, 
because what is joined together could 
not otherwise be put asunder than by 
inversion of the process by which these 
bonds of union had arisen; so that the 
former ties be cancelled by the latter, 
that the latter may set the former again 
at liberty. And it has, in fact, happened 
that the first compact looses from the 
second tie, but that the second tie takes 
the position of the first which has been 
cancelled. For this reason did the Lord 
declare that the first should in truth be 
last, and the last first.11

Kelak, frasa “the cause of salvation”, atau 
dalam bahasa Latin “causa salutis” yang 
akan menjadikan Gereja Roma Katolik 
menarik sebuah konklusi bahwa Maria adalah 

“penyebab” dari munculnya keselamatan, 
yaitu Kristus. Dengan demikian, Maria 
didaulat sebagai rekan dari karya penebusan 
Kristus. 

and those [of them] who proclaimed 
Him as Immanuel, [born] of the Virgin, 
exhibited the union of the Word of God 
with His own workmanship, [declaring] 
that the Word should become flesh, and 
the Son of God the Son of man (the pure 
One opening purely that pure womb 
which regenerates men unto God, 
and which He Himself made pure); and 
having become this which we also are, 
He [nevertheless] is the Mighty God, and 
possesses a generation which cannot be 
declared.12

Kesimpulan bahwa Maria adalah juga rekan 
penebus mendapatkan kembali penegasannya. 
Pada bagian lain dari tulisannya, Irenaeus 
menyatakannya secara gamblang bahwa 
perawan Maria (di dalam ketaatannya) telah 
menjadi advokat/pembela (Latin: advocata13) 
bagi manusia berdosa (yang diwakili oleh 
Hawa yang tidak taat). Dengan demikian 
berdirilah satu dogma yang mengikat Gereja, 
bahwa Penebus orang percaya bukanlah 
tunggal, melainkan plural. Berikut ini kutipan 
pernyataan Irenaeus:

And if the former [Eve – ed.] did disobey 
God, yet the latter [Mary – ed.] was 
persuaded to be obedient to God, in 
order that the Virgin Mary might 
become the patroness (advocata) of 
the virgin Eve. And thus, as the human 
race fell into bondage to death by 
means of a virgin, so is it rescued by 
a virgin; virginal disobedience having 
been balanced in the opposite scale by 
virginal obedience.14

Solus Christus: Perjuangan Reformator dan 
Apa yang Tersisa pada Kita?
Karya penebusan, yang adalah eksklusif milik 
Kristus, namun yang dirasa bisa didapatkan 
melalui kelebihan jasa orang-orang “suci” 
lewat pembelian indulgensia, atau yang 
tidak dikerjakan hanya oleh Kristus sendiri, 
dan atau yang implikasi penebusannya 
perlu dimediasikan pula lewat sakramen 
supaya dapat efektif dalam hidup orang 
percaya adalah sekumpulan kesimpulan yang 
ditentang oleh para Reformator.

Para Reformator menyatakan satu posisi yang 
tegas, bahwa karya penebusan Kristus (dan 
yang hanya sanggup dikerjakan oleh Kristus) 
adalah cukup. Hal ini sejalan dengan apa yang 
telah dinyatakan oleh Alkitab (sola scriptura).

Sikap ini setidaknya bisa kita temukan melalui 
pernyataan Ulrich Zwingli (1484-1531) di 
dalam “The First Zurich Disputation” pada 
1523 yang menyatakan bahwa:

We know from the Old and New 
Testaments of God that our only Bapa Gereja Irenaeus
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comforter, redeemer, savior and 
mediator with God is Jesus Christ, in 
whom and through whom alone we can 
obtain grace, help and salvation, and 
besides from no other being in heaven 
or on earth. (Kita tahu dari Perjanjian 
Lama dan Baru milik Tuhan bahwa 
penghibur, penebus, penyelamat, dan 
mediator kita satu-satunya dengan 
Allah hanyalah Kristus Yesus, yang di 
dalam dan melalui-Nya saja kita dapat 
memperoleh anugerah, pertolongan, 
dan keselamatan, dan tidak ada pribadi 
lain selain daripada-Nya baik di sorga 
maupun bumi – terjemahan bebas.)15

Sepuluh poin dari “The 10 Conclusions of 
Berne” (1528) yang direvisi oleh Zwingli 
juga termasuk di dalam pernyataan sikap 
yang mewakili semangat para Reformator. 
Setidaknya butir nomor 3 dan 6 menyatakan 
dengan jelas posisi iman Reformis. Bahwa 
hanya Kristus saja pembenaran dan korban 
penebusan dosa yang memuaskan murka 
Allah terhadap dosa umat manusia. Bahwa 
hanya Kristus saja yang mati bagi penebusan 
kita, maka hanya Kristus pulalah satu-satunya 
yang dapat dan berhak menjadi mediator 
dan advokat/pembela kita di hadapan Allah. 
Serta, adalah sebuah penyangkalan terhadap 
Kristus bila kita menerima basis lain dari 
pekerjaan penebusan ini.

(3) “Christ is the only wisdom, 
righteousness, redemption, and 
satisfaction for the sins of the whole 
world. Hence it is a denial of Christ 
when we confess another ground of 
salvation and satisfaction.” 

(6) “As Christ alone died for us, so he is 
also to be adored as the only Mediator 
and Advocate between God and the 
Father and the believers. Therefore it is 
contrary to the Word of God to propose 
and invoke other mediators.”

Sampai pada titik ini, para Reformator telah 
menyatakan dengan sangat keras bahwa karya 
penebusan Kristus hanya sanggup dikerjakan 
oleh Kristus, hanya layak dimediasikan oleh 
Kristus, hanya cukup karena Kristus yang 
mengerjakannya, dan diaplikasikan kepada 
orang-orang percaya melalui peran Kristus 
saja sebagai Kepala Perjanjian (covenant 
head). Tidak kurang dan tidak lebih! Tetapi 
selanjutnya, apa yang menjadikannya relevan 
bagi kita saat ini? Bukankah pemuda Kristen 
abad ke-21 sudah percaya bahwa keselamatan 
memang hanya melalui penebusan Kristus saja 
dan tidak ada yang lain? Lalu apa relevansinya 
mempelajari ini semua? Apa yang membuat 
teriakan solus Christus di abad ke-16 menjadi 
begitu relevan dengan kita di abad ke-21 
adalah karena teriakan tersebut merupakan 
teriakan Tuhan dari zaman ke zaman. Teriakan 
Tuhan kepada umat-Nya untuk terus kembali 
kepada diri-Nya, kepada rencana-Nya, kepada 
kehendak-Nya, dan kepada kebenaran-Nya. 

Teriakan itu selamanya akan menjadi relevan 
karena di sepanjang zaman, sejarah selalu 
membuktikan bahwa di dalam kehidupan 
umat Tuhan akan selalu ada yang lain selain 
daripada apa yang telah disediakan Tuhan. 
Akan selalu ada juruselamat yang lain; baik 
itu uang, kekuasaan, cita-cita, impian, 
harapan, ambisi, penghiburan, dan lain 
sebagainya, di luar Kristus. Sulit biasanya 
untuk kita kenali, karena sama seperti 
Gereja pada Abad Pertengahan, kita pun 
dapat memiliki “kristus” yang lain sambil 
tetap menjalankan ritual keagamaan kita. 
Atau bahkan, menguasai serta mengatur 
institusi keagamaan tersebut. Seberapa 
banyak dari kita yang memakai religiusitas 
hanya untuk mengejar kesempatan bagi 
pengembangan segala sesuatu yang berkenaan 
dengan kepentingan pribadi ketimbang 
memperkembangkan pekerjaan Tuhan?

Kelima sola yang diperjuangkan oleh para 
Reformator tidak pernah berhenti pada 
slogan saja. Sebab, ketika mereka berani 
menyatakannya, mereka sudah mengambil 
satu pijakan bahwa mereka siap hidup 
menderita atau mati syahid untuk kebenaran 
tersebut. Zwingli sendiri mati di medan perang 
karena agresi dari kelompok religius lain. 
Jadi, benarkah teriakan solus Christus sudah 
usang? Atau umat Allah yang sesungguhnya 
tidak pernah berpindah dari kesalahannya 
yang itu-itu saja? Hanya berbeda bentuknya, 
tetapi dengan substansi yang sama. Kenapa 
setelah ribuan tahun perjalanan umat Allah, 
pada akhirnya kita hanya menemukan bahwa 
kita telah terjatuh kembali ke dalam lubang 
yang sama? Mungkin karena selama ini di 
dalam cita-cita dan kehidupan kita memang 
tidak pernah ada yang namanya “Hanya 
Kristus” saja.

“There is not a square inch in the whole 
domain of our human existence over 
which Christ, who is Sovereign over all, 
does not cry, ‘Mine!’” – Abraham Kuyper

Heidelberg Catechism Q 30: “Do such 
then believe in Jesus the only Saviour 
who seek their salvation and happiness 
in saints, in themselves, or anywhere 
else?” 
Answer: “They do not; for though they 
boast of him in words yet in deeds 
they deny Jesus the only deliverer and 
Saviour: for one of these two things 
must be true that either Jesus is not a 
complete Saviour or that they who by 
a true faith receive this Saviour must 
find all things in him necessary to their 
salvation.”

Nikki Tirta
Pemuda FIRES
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agamanya dalam bidang politik, edukasi, 
dan lain sebagainya. Konsekuensinya, kerap 
pemikiran ini memaksakan warga negaranya 
menghidupi iman kepercayaan sekuler di 
ranah publik. Sehingga meskipun pandangan 
ini bisa menekan bahaya radikalisme karena 
seseorang tidak diperbolehkan mengamalkan 
nilai agamanya di ranah publik, pandangan 
ini menghancurkan kebebasan beragama 
seseorang secara otomatis karena ia tidak 
bisa menyatakan buah agama dalam segala 
aspek kehidupannya.

Pemikiran kedua adalah pluralisme, yaitu satu 
pandangan yang mau memberikan ekspresi 
kebebasan beragama yang sebesar-besarnya. 
Dasar dari pemikiran ini adalah bahwa setiap 
agama mempunyai kebenaran. Namun, jika 
pandangan ini diaplikasikan secara konsisten, 
pandangan ini tidak bisa membendung satu 
agama untuk mengaplikasikan kepercayaannya 
yang menimbulkan kerugian yang bersifat 
konkret kepada orang lain (contoh: kepercayaan 
yang menyatakan bahwa membunuh orang 
yang memeluk agama tertentu adalah satu 
cara untuk mencapai kesucian). Pandangan 
ini seharusnya tidak bisa membendung hal ini 
karena mengasumsikan bahwa semua agama 
mempunyai kebenaran, sehingga kepercayaan 
seperti ini pun harus dinilai sah. Kita bisa 
merasakan konsekuensi dari pemerintah 
yang mempunyai semangat pluralisme yang 
sangat kental ketika pemerintah segan untuk 
bertindak tegas di dalam mengadili perbuatan 
yang menimbulkan kerugian secara konkret 
kepada satu pihak atas nama agama. Hal ini 
justru merusak kebebasan beragama secara 
luas karena umat-umat beragama tidak merasa 
aman di dalam mengekspresikan agamanya di 
ranah publik.

Lalu bagaimana dengan prinsip kebebasan 
beragama Kristiani? Kita bisa meringkas 
prinsip-prinsip kebebasan beragama Kristiani 
menjadi 2 poin berikut:
1.	 Alkitab memberi dukungan kepada setiap 

individu untuk mengekspresikan agamanya 
baik di ranah pribadi maupun publik, 
karena Alkitab mengatakan manusia adalah 
gambar dan rupa Allah sehingga memiliki 
kebebasan dan sekaligus membatasi 
kuasa pemerintah dalam mengatur iman 
kepercayaan penduduknya.

2.	 Alkitab memberi batas pada ekspresi 
kebebasan beragama seorang individu 
karena Alkitab meneguhkan identitas 
manus i a  sebaga i  makh luk  yang 
bertanggung jawab kepada Tuhan sebagai 
gambar dan rupa-Nya dan melarang 
tindakan yang menimbulkan kerugian yang 
bersifat langsung dan eksternal dengan 
memberi mandat kepada pemerintah 
untuk menegakkan keadilan Tuhan sesuai 
dengan porsi yang diberikan.

Berdasarkan 2 poin di atas, kita bisa 
menyimpulkan bahwa prinsip kebebasan 
beragama Kristiani dapat menangani bahaya 

radikalisme karena memberikan pemerintah 
hak untuk menghukum perilaku seseorang yang 
menimbulkan kerugian yang bersifat konkret; 
termasuk ketika perilaku ini dilakukan atas 
nama agama. Namun, prinsip ini juga tidak 
menghancurkan kebebasan beragama karena 
memberi hak kepada setiap individu untuk 
mengekspresikan nilai-nilai agama baik di 
ranah publik maupun pribadi selama tidak 
menimbulkan kerugian yang bersifat konkret. 

Peran gereja dalam menyelesaikan problema 
radikalisme 
Permasalahan radikalisme, sama halnya 
dengan segala kejahatan, pada akhirnya 
adalah permasalahan spiritual yang timbul 
dari hati yang berdosa. Sehingga, pedang yang 
disandang pemerintah tidak memadai pada 
dirinya sendiri untuk menyelesaikan problema 
ini karena pedang ini tidak mampu untuk 
mengubah hati yang berdosa. Oleh sebab itu 
gereja, yang kepadanya Tuhan berikan pedang 
Roh yang adalah firman Tuhan, perlu berperan 
dengan memberitakan Injil kepada setiap 
orang terutama kepada orang yang dipengaruhi 
oleh paham radikalisme. Sehingga mereka 
boleh mendengar dan percaya kepada Kristus 
yang adalah satu-satunya Pribadi yang melalui-
Nya mereka bisa mendapatkan pengampunan 
dari Tuhan, kelepasan dari keberdosaan hati 
mereka, dan mendapatkan hati yang baru 
untuk mengasihi Allah dan sesama manusia.

Mungkin orang jatuh kepada paham radikalisme 
dengan harapan boleh mencapai hidup yang 
lebih berarti dan merasakan sukacita yang 
lebih penuh. Kalau memang demikian, maka 
gereja harus menyatakan kepada mereka 
bahwa sukacita dan kepuasan manusia yang 
paling dalam hanya bisa ditemukan di dalam 
Kristus. Sehingga setiap orang harus sungguh-
sungguh beriman bahwa Kristus adalah Tuhan 
dan meninggalkan dosa-dosa mereka kalau 
mereka ingin mendapatkan sukacita yang sejati 
ini. Gereja harus memberitakan Kristus yang 
adalah Roti Hidup sehingga barang siapa yang 
percaya kepada-Nya tidak akan lapar dan haus 
lagi (Yoh. 6:35). Adalah peran kita yang adalah 
gereja untuk mau rela mengasihi mereka 
dengan memberitakan Injil kepada mereka.

Penutup
Reformasi telah memberi dampak yang begitu 
besar dalam perkembangan konsep kebebasan 
beragama dengan menyatakan hak dan limitasi 
dari hak warga negara, institusi agama, dan 
pemerintah di dalam mewujudkan masyarakat 
yang bebas dan teratur. Hal ini dimungkinkan 
karena Reformasi mendorong manusia untuk 
rela tunduk kepada Tuhan di dalam segala 
sesuatu, di mana hal ini dinyatakan dalam 
semangat sola scriptura. Konsep kebebasan 
beragama ini juga dapat menangkal bahaya 
dari radikalisme tanpa berkompromi baik 
terhadap kebebasan individu (seperti halnya 
dalam privatisasi agama) maupun pemerintah 
(seperti halnya dalam pluralisme), karena 
konsep ini menyatakan hak dan limitasi 
dari hak warga negara, institusi agama, 
dan pemerintah secara jelas dan koheren. 

Selain dari pemerintah, gereja mempunyai 
peran yang krusial di dalam menyelesaikan 
problema radikalisme karena kepada gereja 
dianugerahkan berita Injil yang adalah 
kekuatan Allah yang menyelamatkan setiap 
orang yang percaya (Rm. 1:16).

Gereja memiliki peranan yang sangat penting 
di dalam masyarakat, yaitu menyatakan Injil 
kepada masyarakat yang dapat membawa 
mereka kepada pertobatan. Di satu sisi 
negara hadir untuk menyatakan keadilan 
Allah, tetapi pernyataan ini dijalankan 
dengan menggunakan kuasa baik politik, 
ekonomi, maupun militer. Namun otoritas 
Allah yang diberikan kepada negara tidak 
dapat membawa mereka untuk hidup sungguh-
sungguh beribadah kepada Allah, karena itu 
bukan peranan dari negara. Di sisi lain gereja 
hadir untuk menyatakan kasih Allah yang 
diwujudkan melalui hadir-Nya Sang Anak 
dalam menggenapi karya penebusan Allah. 
Kristus hadir dengan tidak membawa pedang, 
militer, kuasa politik, maupun ekonomi. Ia 
tidak hadir dengan kekerasan yang memaksa 
manusia untuk bertobat, tetapi Ia hadir 
dengan kasih yang Ia nyatakan melalui kayu 
salib. Ia hadir dengan menyatakan kabar 
keselamatan bagi umat-Nya. Aspek mengenai 
Injil pun adalah aspek yang sangat penting 
dalam Gerakan Reformasi. Inilah yang menjadi 
keunikan dan pentingnya Reformasi.

Reformasi adalah sebuah gerakan yang 
secara komprehensif ingin mengembalikan 
seluruh umat manusia kembali kepada 
Allah, mulai dari gereja hingga memberikan 
dampaknya bagi seluruh aspek kehidupan 
manusia. Oleh karena itu, di dalam momen 
Natal ini, kita kembali mengingat bahwa 
semangat perjuangan Reformasi adalah 
semangat perjuangan yang sangat penting 
dan krusial bagi zaman ini. Semangat yang 
mengembalikan kekristenan berpusat kepada 
Kristus yang diberitakan di dalam Alkitab dan 
memanifestasikan penebusan ini ke dalam 
seluruh aspek kehidupan, termasuk dalam 
konteks kebebasan beragama.

David Hartana, David Sukuandi, Jack Setio, 
Kenneth Hartanto

Pemuda GRII Melbourne
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menganiaya Yahudi, akhirnya berkat yang 
sudah ditaruh di Jerman ditarik keluar. 
Einstein lari ke Amerika. Ini semua 
rencana Allah yang lebih tinggi dari para 
pemimpin dunia, karena yang memimpin 
sejarah bukan manusia tetapi Tuhan. 
Tuhan membiarkan penganiayaan Jerman 
atas Yahudi, lalu Yahudi melarikan diri ke 
Amerika. Akhirnya Amerika diberi tugas 
menghentikan PD II melalui bom atom. 
Hari Hitler tahu ia tidak bisa menang, 
karena pimpinan Tuhan agar ia harus kalah, 
karena ia jahat, atheis, melawan Tuhan, 
dan menghina gereja. Tuhan membiarkan 
manusia bebas, liar, semau sendiri, sampai 
saat manusia sudah terlalu kurang ajar, 
Tuhan berkata, “Mené, mené, tekél ufarsin” 
(“Masa pemerintahan tuanku dihitung 
Allah dan telah diakhiri”). Apa yang 
dikatakan kepada Raja Belsyazar di Babel 
juga dikatakan pada Jepang dan Jerman. 
Saatnya tiba, Hitler tidak berani ada di 
muka bumi, ia turun ke bunker yang sangat 
dalam di bawah tanah. Tempat teraman 
di dunia, ia bersama pacarnya, beberapa 
jenderalnya, dan seekor anjing yang setia. 
Jika ia harus mati, pacarnya harus mati 
dulu. Dia tidak ingin membiarkan pacarnya 
dipermainkan musuh. Dan ia terlalu 
sayang anjingnya, ia juga membiarkan 
anjingnya mati. Saat semua laporan 
sampai ke bunker memberitahunya, bahwa 
sekarang pasukan Sekutu dan Rusia sudah 
masuk Berlin. Pasukan Rusia dipimpin 
Jenderal Zhukov, pasukan Sekutu dipimpin 
Jenderal Eisenhower. Kedua jenderal itu 
masuk ke Berlin, mau memperebutkan 
siapa lebih dahulu menaklukkan Hitler. 

Akhirnya mereka berdiri di atas bunker 
dan Hitler tidak tahu. Zhukov berjabatan 
tangan dengan Eisenhower. “Kita 
telah mengalahkan Jerman dan akan 
menyelesaikan PD II di Eropa. Hitler 
akan kita temukan dan bunuh.” Hitler 
tahu ia tidak ada hari depan dan tidak 
bisa melarikan diri, semua bawahannya 
sudah memberontak kepadanya, maka 
ia memberi racun yang pertama pada 
anjingnya yang sangat setia, lalu pada 
pacarnya. Sesudah mereka mati, akhirnya 
ia mengambil pistol dan menembak dirinya 
sendiri. Hitler dan Mussolini mati, tetapi 
Hirohito diizinkan hidup. Saat matinya, 
jasad Mussolini dibawa ke alun-alun kota 
Roma, orang-orang di Roma dipersilakan 
menghina dan meludahi mayatnya. Banyak 
orang sengaja datang untuk meludahi 
Mussolini. Seluruh badan Mussolini penuh 
ludah dan kotoran mulut. Ini cara Tuhan 
mempermalukan orang yang sombong. 
Saat para kaisar menganggap diri paling 
hebat, Tuhan mempermalukan mereka. 
Setahu saya, selain Yudas Iskariot yang 
gantung diri dan tubuhnya putus, hanya 
Saddam Hussein yang tubuhnya pun 
putus. Saya tidak mengerti, kenapa tulang 
dan uratnya tidak kuat. Semua orang yang 
digantung di sana, tubuhnya masih utuh. 
Hanya mereka yang tubuhnya putus dan 
jatuh. Tali rafia saja ditarik-tarik tidak mau 
putus, apalagi ini urat-urat di kepala, tetapi 
urat-urat di kepala Saddam putus. Tuhan 
mempermalukan dia. 

Para kaisar menyebut diri, “Akulah tuhan.” 
Maka, Tuhan mengharuskan Kekaisaran 
Romawi hancur. Sama seperti yang 
dikatakan Will Durant, bahwa Kekaisaran 

Romawi bukanlah dihancurkan kekuatan 
militer dari luar, tetapi dihancurkan diri 
mereka sendiri, yaitu pelampiasan nafsu 
seks yang tidak beres. Mereka hancur 
satu per satu. Jangan main-main dengan 
Tuhan. Sekarang saya tanya, “Siapakah 
Tuhanmu?” Kau menyebut “Yesus Tuhan” 
dalam mulutmu, bagaimana hatimu? Dari 
mana kita tahu siapa Tuhan kita? Dari 
perilaku dan kesungguhan serta dorongan 
jiwa kita, maka kita tahu Tuhan kita yang 
mana. Kenapa lihat wanita langsung 
birahimu timbul? Karena tuhanmu bukan 
Yesus, tetapi nafsu seks. Kenapa lihat 
tempat berjudi kau ingin masuk? Karena 
tuhanmu bukan Yesus, tetapi ketamakan. 
Kenapa jika ada kesempatan mencari uang 
lebih banyak meski caranya tidak beres, 
kau lupa ke gereja dan berdoa? Karena 
tuhanmu bukan Yesus, tetapi kerakusan. 
Siapa Allahmu? Siapa Tuhanmu? Biarlah 
kau mengintrospeksi diri  hari ini , 
sekarang ini, dan datanglah pada Tuhan. 
Katakan kepada-Nya, “Tuhan, Engkaulah 
Tuhanku.” Jangan main-main. Barang 
siapa mempertuhankan seks, kekayaan, 
dan kekuasaan, biarlah ia bertobat. Jangan 
biarkan apa pun menjadi tuan dan raja kita. 
Hanya Yesus Kristuslah Raja kita, karena 
Ia yang telah menebus kita dengan darah-
Nya dan kita kembali menjadi milik-Nya. 
Sepatutnyalah kita memanggil Yesus itu 
Tuhan kita. Amin.

Pengakuan Iman Rasuli (Bagian 9)

Sambungan dari halaman 3

POKOK DOA
1.	 Berdoa untuk rangkaian KKR Natal yang akan diadakan di berbagai kota di Asia maupun Indonesia yang akan dipimpin oleh Pdt. Dr. 

Stephen Tong selama bulan Desember 2017 ini. Berdoa kiranya Tuhan memelihara dan menopang beliau dalam peperangan rohani 
ini. Berdoa untuk setiap panitia yang melayani di berbagai tempat, kiranya Tuhan memberikan hikmat kebijaksanaan kepada 
mereka dalam mempersiapkan acara ini dan dalam menjangkau jiwa-jiwa bagi Kristus. Berdoa kiranya melalui momen Natal ini 
banyak jiwa dapat dibangkitkan bagi Kristus.

2.	 Bersyukur untuk Konvensi Internasional 500 Tahun Reformasi yang telah diadakan pada tanggal 14-20 November 2017 di Jakarta. 
Bersyukur untuk sekitar 4.000 orang yang menghadiri acara ini dari berbagai negara. Bersyukur untuk setiap orang yang telah 
mendengarkan firman Tuhan yang diberitakan dan berdoa kiranya Roh Kudus bekerja di dalam hati mereka dan memelihara api 
Reformasi yang telah dikobarkan melalui acara ini. 
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“Selalu baru dan tak pernah terlambat pertolongan-Mu,” 
demikian kira-kira syair sebuah lagu Kristen populer. 
Berbeda dengan satu syair lagu populer zaman baheula 

yang dinyanyikan kelompok Panbers, “Terlambat sudah kaudatang 
padaku. Setelah kudapatkan penggantimu,” dan seterusnya. Dari 
kedua lagu itu kita dapat melihat bahwa Tuhan memang tidak akan 
pernah terlambat karena Dia adalah Tuhan, sedangkan manusia 
itu biasa terlambat. Lalu apa dampak dari hakikat tersebut? Mari 
kita pikirkan sejenak hal-hal yang kerap terjadi dalam kehidupan 
manusia yang katanya biasa khilaf sehingga yang namanya urusan 
keterlambatan harus selalu dimaklumi.

Kita suka terlambat. Terlambat datang ke kantor, ke sekolah, 
ke gereja, rapat, membayar hutang, dan kewajiban lain, juga 
terlambat ke pemberkatan nikah. Bahkan ada yang datang 
terlambat ke pemberkatan nikah mereka sendiri. Lalu alasan 
klasik untuk penduduk kota Jakarta adalah kemacetan lalu lintas. 
Anda dapat menambah daftar keterlambatan apa saja yang biasa 
dilakukan beserta alasan-alasan yang kita anggap sahih sehingga 
patut dipahami dan dimaklumi. Namun anehnya kita tidak mau 
gaji kita dan segala macam urusan finansial yang dikreditkan 
kepada kita terlambat dibukukan. Kita juga pastinya tidak mau 
kalau dokter dan rumah sakit terlambat menangani urusan 
kesehatan kita. Untuk urusan terlambat tipe ini pun Anda dapat 
menambahkan daftar keterlambatan lainnya yang tidak Anda 
sukai. Tetapi pernahkah kita berhenti sejenak dan berpikir untuk 
membandingkan kedua jenis keterlambatan tersebut? Sejujurnya, 
kenapa sih kita mendua hati dalam menilai sebuah keterlambatan?

Mungkin kisah yang dituliskan oleh Matius ini dapat mendorong 
kita untuk memikirkan masalah keterlambatan dengan benar. 
Kisah tersebut adalah mengenai gadis-gadis yang bijaksana dan 
gadis-gadis yang bodoh (Mat. 25:1-13). Kedua kelompok gadis-gadis 
ini sama-sama sedang menantikan kedatangan mempelai laki-laki 

yang ternyata datang “terlambat” karena tidak datang-datang 
juga. Kelompok gadis-gadis yang bodoh tidak mengantisipasi hal 
ini sehingga mereka tidak membawa persediaan minyak. Akibatnya 
mereka harus membeli minyak bagi pelita mereka dan waktu 
kembali ke acara perjamuan kawin tersebut, pintu sudah tertutup. 
Mereka tidak dizinkan masuk meski mereka merasa memiliki alasan 
yang sahih kenapa datang terlambat.

Bagaimana pendapat Anda tentang kisah di atas? Tuhan memang 
tidak pernah terlambat, tetapi manusia tidak dapat memahami 
konsep kekekalan Allah. Oleh sebab itu lebih baik kita berjaga-jaga 
berusaha menghindari segala jenis keterlambatan. Mungkin ada di 
antara Anda yang berkata apa hubungannya keterlambatan dalam 
dunia sekuler dengan urusan spiritual? Jawaban singkat saya, mari 
kita belajar untuk tidak mendua hati. 

Sedikit menambahkan kepada konteks yang sedang memasuki 
akhir tahun, saya mengajak kita untuk mengevaluasi segala jenis 
keterlambatan yang biasa kita lakukan dan mengakhirinya bersama 
tahun 2017. Soli Deo gloria.

Ev. Maya Sianturi Huang
Kepala SMAK Calvin

Terlambat
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Liputan Konvensi Internasional Reformasi 500 Tahun
JAKARTA 2017
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Pembicara Refo500 Jakarta dan para Hamba Tuhan GRII

Persekutuan Doa sebelum acara dimulai Foto Bersama

Doa di tengah hujan deras sebelum Kebaktian Puncak 
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